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MOTTO 
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum 
Hingga mereka berusaha untuk mengubah keadaannya sendiri” 
(Q.S.: Ar-Ra’d: 11) 
 
“Hidup itu perjuangan, maka perjuangkanlah. 
Dan, Jika saja kemungkinan itu kecil, maka pastikan 
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ABSTRACT 
 
 The purpose of this research is to know the influence of characteristics of 
individual,characteristics of business, and characteristics of financing towards 
the realization of the mudharabah financing channelled by KJKS BMT Tumang 
Cepogo.  
The study is quantitative with either using a questionnaire as a data 
collection tool. The population in this research is the recipient of Islamic 
microfinance clients KJKS BMT Tumang Cepogo. Samples taken a number of 40 
clients.The technique of sampling method using porposive technique of sampling. 
Analysis techniques used by using Logistic  Regression analysis with SPSS 
version 20.0 analysis. 
The conclusion of this research is individual characteristics not influence 
to realization mudharabah funding, the bussines characteristics that influence is 
net profit bussines to realization mudharabah funding and the characteristics fu 
nding that influence to realization mudharabah funding is frecuency funding and 
guarantee    
Keywords: Businesses, Income level, Collateral/guarantees, Financing,  
Realization, Realization of micro financing Sharia. 
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ABSTRAK 
 
.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh karakteristik 
individu, karakteristik usaha, dan karakteristik pembiayaan terhadap realisasi 
pembiayaan mudharabahyang disalurkan oleh KJKS BMT Tumang Cepogo. 
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunkan kuesioner sebagai 
alat pengumpulan data.Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah penerima 
pembiayaan mudharabah KJKS BMT Tumang Cepogo.Sampel yang di ambil 
sejumlah 40 Nasabah.Teknik pengambilan sampel menggunakan metode teknik 
porposive sampling. Teknik analisis yang digunakan dengan analisis regresi 
Logistik.Sedangkan pada penelitian ini untuk olah data menggunakan program 
SPSS 20.0.  
Hasil dalam penelitian ini adalah karakteristik individu tidak berpengaruh 
terhadap realisasi pembiayaan mudharabah, karakteristik usaha yang berpengaruh 
adalah laba bersih usaha terhadap realisasi pembiayaan mudharabah, dan 
karakteristik pembiayaan yang berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan 
mudharabah adalah frekuensi pembiayaan dan agunan. 
Kata kunci : Karakteristik Individu, Karakteristik Usaha, Karakteristik 
Pembiayaan, Realisasi Pembiayaan, Realisasi Pembiayaan Mudharabah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) adalah lembaga yang terdiri dari dua fungsi 
yaitu baitul mal yang lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan 
penyaluran dana yang non profit seperti zakat, infaq, shodaqoh dan baitul tamwil 
sebagai usaha pengempulan dan penyaluran dana komersial. Prinsip 
operasionalnya berdasarkan atas prinsip bagi hasil, jual beli, ijarah, wadiah 
(titipan). BMT memiliki pangsa pasar tersendiri yaitu masyarakat kecil yang tidak 
terjangkau layanan perbankan serta pelaku usaha kecil yang mengalami hambatan 
dengan perbankan. (Huda & Heykal, 2010: 363).  
 Salah satu lembaga keuangan yang berbadan hukum koperasi yang selain 
merupakan organisasi bisnis juga memiliki peran sosial adalah BMT Tumang 
Cepogo. BMT Tumang Cepogo sebagai lembaga intermediary menghimpun dana 
dari masyarakat melalui simpanan, dan dana yang telah dihimpun tersebut 
kemudian disalurkan pada sektor-sektor produktif melalui produk pembiayaan. 
Pembiayaan merupakan aktivitas di BMT, karena berhubungan dengan 
memperoleh pendapatan (Karim, 2008: 23).  
Realisasi pembiayaan merupakan pencapaian nilai nominal yang diajukan 
debitur dalam pembiayaan.Salah satu hal yang dapat dilihat oleh pihak Lembaga 
Keuangan Syariah sebelum memberikan keputusan realisasi pembiayaan adalah 
dengan melihat karakteristik nasabah. Karakteristik nasabah dapat dilihat dari 
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beberapa faktor, antara lain : karakteristik usaha, pendapatan, dan karakteristik 
pembiayaan (Anggiawan, 2010).  
Keefektifan realisasi pembiayaan memiliki banyak dampak positif bagi 
nasabah maupun lembaga keuangan. Keefektifan tersebut berdampak pada 
keuntungan yang didapat oleh bank melalui nisbah bagi hasil, jika realisasi 
pembiayaan yang diterapkan meningkat maka keuntungan akan meningkat 
sedangkan dalam sisi nasabah program pembiayaan sangat membantu dalam sisi 
permodalan, jika dalam perealisasian pembiayaan sulit maka menghambat dalam 
pengembangan usahanya (Anggiawan, 2010).  
Selain dari dua sisi tersebut perealisasian pembiayaan juga berpengaruh 
terhadap program pemerintah dengan semakin meningkatnya realisasi pembiayaan 
yang disalurkan oleh pihak lembaga keuangan maka semakin baik dalam rangka 
peningkatan pembangunan di berbagai sektor terutama sektor riil. Dengan melihat 
pentingnya realisasi pembiayaan maka perlu ditentukan langkah yang tepat dalam 
meningkatkan pembiayaan di masyarakat (Anggiawan, 2010).  
Dari penelitian yang dilakukkan oleh Rani Ernawati “Analisis Akad 
Pembiayaan Mudharabah Pada BMT Dalam Meningkatkan Pendapatan 
Masyarakat (Studi Kasus pada KJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi Rembang). 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa akad pembiayaan mudharabah yang 
dilaksanakan oleh pihak KJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi dapat dikatakan 
memberikan perubahan pada tingkat pendapatan masyarakat sekitar. Sebab 
melalui pembiayaan mudharabah ini, para pedagang kecil yang memerlukan 
tambahan modal untuk mengembangkan usahanya dengan mudah mereka 
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mendapatkan dengan cara mengajukan pembiayaan yakni pembiayaan 
mudharabah.  
Dari peneliti terdahulu sama-sama meneliti tentang pembiayaan mudharabah 
yaitu tentang, efektivitas pengendalian intern pembiayaan, analisis prosedur 
pembiayaan, analisis akad pembiayaan dalam meningkatkan pendapatan, dan 
faktor-faktor realisasi pembiayaan mudharabah dan murabahah, peneliti ini hanya 
meneliti pengaruh karakteristik Individu, karakteristik Usaha, karakteristik 
pembiayaan terhadap Realisasi pembiayaan Mudharabah. 
Praktiknya di bank, sebelum bank memberikan pinjaman, bank terlebih dahulu 
melihat siapa calon nasabahnya melalui prinsip “5C”. Prinsip 5C adalah melihat 
calon nasabah penerima dana pinjaman dilihat dari faktor character, capital, 
capacity, condition of economy, dan collateral (the five C principles). Dalam 
perbankan syariah, prinsip ini masih ditambah dengan 1 S yang bermakna 
Syariah. Keyakinan bahwa nasabah akan mampu menjalankan kewajiban-
kewajiban sesuai dengan perjanjian, merupakan jaminan utama bagi bank syariah 
dalam kegiatan menyalurkan dana kepada masyarakat.  
Selain itu sebelum melakukan realisasi pembiayaan BMT Tumang Cepogo 
menggunakan analisis pembiayaan 5C untuk menilai kelayakan nasabah, dan hal 
itu dilakukan atas dasar beberapa faktor seperti untuk mencegah pembiayaan 
bermasalah, untuk meminimalisir terjadinya resiko pembiayaan yang 
kemungkinan akan muncul pada saat pembiayaan, untuk meningkatkan 
profitabilitas BMT, untuk mengetahui keadaan calon nasabahnya dan guna 
4 
 
 
 
 
meningkatkan mutu pembiayaan, sehingga pertumbuhan pembiayaan dapat 
meningkat.  
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukkan oleh penulis melalui observasi 
kepada 15 masyarakat di daerah Cepogo didapat hasil bahwa ada beberapa alasan 
masyarakat yang tidak berminat atau tidak faham tentang prosedur pembiayaan 
yang ada di Lembaga Keuangan Syariah seperti BMT sehingga minat masyarakat 
dalam melakukkan pembiayaan Mudharabah masih minim dan juga sangat sedikit 
di banding dengan pembiayaan yang lainnya.  
Selain dari hasil observasi tersebut, hal serupa juga dinyatakan pada penelitian 
yang dilakukan Maryatmo dan Nyoman (2009) Kondisi yang terjadi di Pasar 
Anyar I, Singaraja, Bali. Sebagian besar pedagang di Pasar Anyar  tersebut lebih 
memilih menggunakan modal sendiri. Mereka yang membutuhkan dana tambahan 
lebih memilih ke lembaga keuangan non bank. Mereka memilih lembaga 
keuangan non bank, karena alasan kecepatan pelayanan, lembaga keuangan non 
bank tidak menuntut adanya jaminan, serta lembaga keuangan non bank lebih 
luwes dalam penentuan jumlah dan jangka waktu kredit, serta cara dan waktu 
pelunasannya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Magandi Wibowo (2007) 
mengenai hambatan usaha untuk mengajukan kredit kepada perbankan 
menunjukkan bahwa; para pengusaha di sentra seni Pahat Batu tersebut masih 
mengalami kesulitan dalam mengakses kredit perbankan. Kesulitan-kesulitan 
tersebut adalah prosedur dan persyaratan yang rumit, suku bunga yang tinggi, 
frekuensi pembayaran, jangka waktu pinjaman, agunan, dan jumlah pinjaman 
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yang tidak sesuai dengan permintaan. Hal ini mengakibatkan banyak pengusaha 
menjadi enggan untuk menggunakan lagi kredit dari perbankan. Mereka lebih 
memilih untuk menggunakan laba usaha sebagai modal meskipun kecil. 
Dari informasi diatas dapat disimpulkan bahwa realita yang terjadi pada 
realisasi pembiayaan mudharabah masih belum bisa dikatakan efektif 
dikarenakan pembiayaan yang disalurkan masih bersifat lama dalam 
perealisasiannya dan juga masih sulit dalam prosedurnya. Lembaga perbankan 
merupakan salah satu lembaga yang dapat memberikan pembiayaan kepada 
nasabah pembiayaan mudharabah. Selain dari lembaga perbankkan saat ini 
pembiayaan juga dapat diperoleh melalui koperasi. 
Selain itu dalam perealisasian pembiayaan di BMT Tumang Cepogo 
memprioritaskan nilai agunan sebagai pertimbangan utama dalam perealisasian 
pembiayaan yang akan disalurkan ke pihak nasabah dengan selisih nilai agunan 
dan dana yang diajukan sebesar 30% (wawancara 16 Januari 2018). 
Berdasarkan permasalahan di atas penulis berkeinginan untuk meneliti dan 
mengukur seberapa besar pengaruh yang di dapat dalam realisasi pembiayaan 
Mudharabah yang di salurkan oleh BMT Tumang Cepogo dengan menggunakan 
variabel karakteristik individu, karakteristik usaha, dan karakteristik pembiayaan.  
Dengan demikian dari beberapa sumber yang ada, peneliti ingin mengangkat 
judul “ANALISIS PENGARUH KARAKTERISTIK INDIVIDU, 
KARAKTERISTIK USAHA DAN KARAKTERISTIK PEMBIAYAAN 
TERHADAP REALISASI PEMBIAYAAN MUDHARABAH (Studi Kasus pada 
Anggota KJKS BMT Tumang Cepogo)”. 
6 
 
 
 
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Identifikasi masalah yang diteliti berdasarkan latar belakang masalah yang 
ditulis peneliti yaitu berdasarkan fenomena yang terjadi, bahwasanya 
penerimarealisasi pembiayaan membutuhkan waktu yang lama dan prosedur yang 
rumit dalam pencairan dananya. Sehingga minat masyarakat dalam melakukkan 
pembiayaan mudharabah untuk memanfaatkan dana dari lembaga keuangan 
syariah masih minim. 
1.3. Batasan Masalah  
Batasan masalah ini bertujuan untuk memberikan batasan yang paling jelas 
dari permasalahan yang ada untuk memudahkan pembahasan. Karena pembahasan 
tentang pembiayaan sangat luas, maka penulis membatasi pada faktor – faktor 
yang mempengaruhi realisasi pembiayaan mudharabah. Di dalam penelitian ini 
hanya berfokus pada pengaruh dari Karakteristik Individu, Karakteristik Usaha, 
dan Karakteristik Pembiayaan. Dengan sampel Anggota BMT Tumang Cepogo. 
1.4.  Rumusan Masalah   
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh karakteristik individu, 
karakteristik usaha dan karakteristik pembiayaan terhadap pembiayaan 
mudharabah. Pernyataan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Apakah karakteristik individu berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan 
Mudharabah?  
2. Apakah karakteristik usaha berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan 
Mudharabah?  
3. Apakah karakteristik pembiayaan berpengaruh terhadap realisasi 
pembiayaan Mudharabah?  
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1.5. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dari penelitian ini antara lain:  
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh karakteristik individu 
terhadap realisasi pembiayaan mudharabah.  
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh karakteristik usaha terhadap 
realisasi pembiayaan mudharabah.  
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pembiayaan terhadap 
realisasi pembiayaan mudharabah.  
1.6. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah ingin 
mengetahui adanya pengaruh antara karakteristik individu, karakteristik usaha, 
dan karakteristik pembiayaan terhadap realisasi pembiayaan mudharabah yang 
ada di BMT Tumang Cepogo. Dan diharapkan dari penelitian ini dapat menambah 
wawasan bagi penulis di bidang perbankan. 
Bagi Akademis yang ingin melakukkan penelitian penelitian selanjutnya 
bisa sebagai referensi. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi masyarakat pada umumnya dan dapat digunakan sebagi bahan tambahan 
informasi dan pengetahuan mengenai dunia perbankan.  
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir  
1.8.  Sistematika Penelitian  
Sistematika penulisan skripsi ini akan disusun sebagai berikut :  
 
BAB I. Pendahuluan  
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Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian, tujuan dan manfaat 
penelitian, serta sistematika penulisan laporan penelitian.  
BAB II. Tujuan Pustaka  
Bab ini berisi tentang landasan teori tentang karakteristik individu, 
karakteristik usaha, karakteristik pembiayaan, teori perealisasian pembiayaan 
mudharabah, penelitian terdahulu yang dijadikan acuan dan referensi bagi 
peneliti, kerangka pemikiran dan hipotesis.  
BAB III.  Metodelogi Penelitian  
Bab ini berisikan tentang waktu dan wilayah penelitian yakni pada BMT 
Tumang Cepogo. Jenis penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variable penelitian, definisi operasional variabel, serta 
teknik analisis data. 
BAB IV.  Hasil dan Pembahasan 
Merupakan hasil dan analisis yang meliputi diskripsi karakteristik individu 
respon, karakteristik usaha respon, karakteristik pembiayaan respon, analisis data 
dan interpretasi hasil atau pembahasan.  
BAB V.  Penutup  
Pada bab ini adalah rangkaian terakhir penulisan yang berisi kesimpulan 
yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan dari penelitian, serta saran bagi 
peneliti selanjutnya.  
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Karakteristik Pembiayaan 
Menurut Nadiah & Widyastutik (Tanpa tahun), pembiyaan merupakan 
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, 
baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Adapun dalam arti 
sempit, pembiayaan digunakan untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan 
oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabahnya. 
Berdasarkan UU No.21 Tahun 2011, yang dimaksud pembiayaan adalah: 
"Penyediaan dana, barang atau modal yang berdasarkan tujuan atau kesepakatan 
pinjam meminjam antara lembaga pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam 
peraturan perundang-undangan mengenai lembaga pembiayaan." Sedangkan 
pengertian pembiayaan sebagaimana disebutkan dalam UU No.10 Tahun 1998 
Pasal 1 ayat 12 adalah : 
“Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah diartikan sebagai penyediaaan 
uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan atau bagi hasil “. 
Menurut Andria dan Rivai (2008: 3) pembiayaan berarti percaya, yang 
berarti pihak shohibul mal mempercayakan kepada pelaksana amanah. Dana 
tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus disertai dengan ikatan dan 
syarat-syarat yang jelas dan saling menguntungkan kedua belah pihak.  
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2.1.2. Tujuan Pembiayaan 
Selain unsur-unsur yang terdapat pada pembiayaan pembiayaan juga 
memiliki beberapa tujuan. Menurut Andra dan Rivai (2008: 5) pembiayaan 
memiliki beberapa tujuan diantaranya : 
1. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan 
berupa keuntungan yang bisa diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari 
usaha yang dikelola bersama nasabah. 
2. Safety, keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus 
benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat tercapai 
dengan baik. 
 
2.1.3. Fungsi Pembiayaan 
Menurut Andria dan Rivai (2008: 4) ada beberapa fungsi pembiayaan yang 
perlu diketahui antara lain: 
1. Pembiayaan dapat meningkatkan daya guna dari Modal/uang 
Para penabung menyimpan uangnya di lembaga keuangan. Uang tersebut 
dalam penggunaannya sebagian akan digunakan untuk modal ataupun  usaha. 
2. Pembiayaan meningkatkan nilai guna dari suatu barang  
Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memproduksi bahan jadi sehingga 
nilai guna dari barang tersebut meningkat. 
3. Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang  
Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening koran,pengusaha 
menciptakan pertmbahan peredaran uang giral dan sejenisnya. 
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4. Pembiayaan sebagai alat stabilitas ekonomi  
Maksud dari pengendali stabilitas ekonomi adalah untuk menekan dan 
mengendalikan inflasi,meingkatkan ekspor, rehabilitasi sarana dan pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan pokok masyarakat.  
5. Pembiayaan sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional. 
Pembiayaan yang disalurkan untuk merangsang pertambahan kegiatan ekspor 
akan menghasilkan devisa bagi negara.  
6. Pembiayaan sebagai alat hubungan ekonomi Internasional 
Pembiayaan tidak hanya dilakukan di dalam negeri, akan tetapi juga harus 
merambat keluar negeri. Negara-negara kaya yang ekonomi nya maju banyak 
yang memberikan bantuan-bantuan kepada negara yang membutuhkan dalam 
bentuk pembiayaan 
.  
2.1.4. Realisasi Pembiayaan 
Realisasi pembiayaan merupakan pencapaian nilai nominal yang diajukan 
debitur dalam pembiayaan. Realisasi pembiayaan disebut efektif jika realisasi 
pembiayaan yang diberikan cepat. Realisasi yang cepat adalah jika nasabahnya 
tidak perlu menunggu waktu yang lama untuk mendapatkan pembiayaan 
maksimal yaitu dua minggu dari pengajuan pembiayaan. Sedangkan, disebut tidak 
efektif jika nasabah menunggu realisasi pembiayaan di atas dua minggu 
(Anggiawan, 2010). 
Berdasarkan pada prinsip 5C ini pemodelan dalam mengestimasi faktor-
faktor yang mempengaruhi realisasi pembiayaan mudharabah ditetapkan dengan 
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memodifikasi prinsip 5C. Peubah yang diturunkan dari prinsip 5C meliputi 
karakteristik individu, karakteristik usah, dan Karakteristik pembiayaan. 
Karakteristik individu diwakili tingkat pendidikan, karakteristik usaha diwakili 
seberapa lama usaha. Untuk karakeristik pembiayaan diwakili peubah nilai 
agunan.  
 
2.1.5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Realisasi Pembiayaan 
1. Tingkat Pendapatan 
Pendapatan adalah hasil atau pendapatan yang diperoleh baik kenaikan 
atau penurunan dalam suatu usaha perdagangan dari penjualan atau jasa yang 
diperoleh nasabah dari kegiatan atau usaha dari pembiayaan yang sedang 
dijalankannya (Antonio, 2001: 204).  
Dijelaskan pula bahwa pendapatan adalah hasil dari penjualan faktor-
faktor produksi yang dimilikinya kepada sektor produksi. Selain itu pendapatan 
adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi 
berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa pendapatan dari 
profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari 
kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang bergantung pada jenis pekerjaannya. 
Tingkat Pendapatan adalah Tingkat selisih dari penerimaan dan penjual an 
produk, yang didapat dari hasil perkalian harga dan kuantitas dengan biaya yang 
dikeluarkan untuk menghasilkan output. Pendapatan terdiri dari penerimaan total 
dan pengeluaran total. Semakin besar pendapatan semakin bisa dalam membayar 
angsuran (Anggiawan, 2010). 
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Pendapatan Perseorangan (personal income) dapat diartikan sebagai semua 
jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu 
kegiatan apapun yang diterima oleh penduduk suatu negara dalam kurun waktu 
tertentu. Pendapatan perseorangan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a. Pendapatan asli yaitu: pendapatan yang diterima setiap orang yang langsung 
ikut serta dalam produksi barang. 
b. Pendapatan turunan yaitu: pendapatan dari golongan penduduk lainnya yang 
tidak langsung ikut serta dalam produksi barang seperti dokter,ahli hukum dan 
pegawai negeri. 
Pendapatan (revenue) atau net sales menunjukan jumlah uang yang dibawa 
masuk kedalam usaha. Laba (profit) merupakan indikator yang sangat penting 
yang akan menunjukan penghasilan bersih di masa mendatang. Kendati 
perusahaan mengalami penurunan beberapa jenis biaya, namun bila hal ini diikuti 
dengan penurunan pendapatan, maka hal ini akan mengakibatkan penurunan laba 
cepat atau lambat. Pendapatan juga dapat diartikan sebagai semua penerimaan, 
baik tunai maupun bukan tunai yang merupakan hasil dari penjualan barang atau 
jasa dalam jangka waktu tertentu. 
Pendapatan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor penghambat seperti 
besarnya modal yang mereka miliki. Semakin besar modal yang dimiliki akan 
semakin besar pula pendapatan yang akan mereka terima. 
Menurut Suwardjono (2014) dalam Azizah (2017:34) bahwa tingkat 
pendapatan dipengaruhi oleh: 
a. Modal atau pendapatan yang mengakibatkan adanya tambahan dana 
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b. Untung dari penjualan aktiva yang berupa produk perusahaan 
c. Hadiah, sumbangan, atau temuan 
d. Penyerahan produk perusahaan berupa hasil penjualan produk atau penyerahan 
jasa.  
Adapun yang dimaksud dengan pendapatan dalam penelitian ini adalah 
pendapatan yang diperoleh nasabah dari hasil usaha yang dijalankannya sehari-
hari dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Menurut penelitian yang 
dilakukan Suip (2014) dalam Azizah (2017:43), menyatakan bahwa pendapatan 
nasabah berpengaruh positif terhadap pengajuan pembiayaan, yaitu ketika 
pendapatan naik maka jumlah pengajuan pembiayaan akan naik. 
2. Lama Usaha 
Lama usaha merupakan lamanya pengusaha dalam berkarya atau dalam 
menjalankan usahanya yang telah dijalani saat ini dinyatakan dalam tahun. 
Semakin lama pengusaha memiliki pengalaman dibidang usahanya maka 
ketrampilan dan pengetahuan tentang selera atau perilaku konsumen dalam 
berdagang akan semakin di percaya dalam realisasi pembiayaan (Asmie, 2008) 
dalam Arif Maulana (2017). 
Jangka waktu pedagang dalam melakukan usahanya memberikan pengaruh 
penting bagi pemilihan strategi dan cara melakukan usahanya. Sangat bervariasi 
antara pedagang atau dengan pedagang lainnya. Usaha dengan umur operasi yang 
lama memungkinkan akan mempunyai relasi bisnis yang banyak dan sudah dapat 
memperoleh kepercayaan dari para konsumennya. Pengalaman usaha seseorang 
dalam menekuni suatu pekerjaan tertentu. 
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Lamanya seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan 
mempengaruhi kemampuan profesionalnya. Semakin lama menekuni bidang 
usahanya akan semakin meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun 
perulaku konsumen. Lama usaha memiliki nilai orientasi pada hubungan antar 
pelaku pasar yang telah terbina dengan baik serta kepercayaan antar pelaku pasar. 
Semakin lama pedagang memiliki pengalaman usahanya semakin tinggi pula 
keuntungan yang diperoleh pedagang, begitu pula sebaliknya semakin sedikit 
pengalaman usaha yang di miliki maka semakin kecil pula keuntungan yang 
diperoleh pedagang. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam lama usaha adalah: 
a. Waktu yang digunakan dalam menjalani suatu bisnis atau lamanya seorang 
dalam menjalankan usahanya, pedagang yang lebih lama dalam melakukan 
usahanya akan memiliki strategi yang lebih matang dan tepat dalam mengelola 
usahanya, serta mampu mengambil keputusan dalam setiap kondisi dan 
keadaan, selain itu pedagang dengan pengalaman dan lama usaha yang lebih 
banyak, secara tidak langsung akan mendapatkan jaringan atau koneksi yang 
lebih luas yang berguna dalam perolehan laba. 
b. Keterampilan, pengetahuan yang luas tanpa diiringi dengan ketrampilan hanya 
akan menjadi aksi yang tidak kongret. Banyak orang yang pandai berbicara, 
tetapi hanya sedikit orang yang bisa bekerja dan menekuni bidang 
pekerjaannya. 
c. Manfaat ketrampilan, ketrampilan yang dimiliki dalam bidang usaha yang 
dijalankan akan memberikan manfaat bagi kelangsungan usaha tersebut. 
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Dalam penelitian yang dilakukan Eko Putro Mulyarto (2009), menyatakan 
bahwa lama usaha berpengaruh positif terhadap realisasi KUR, semakin lama 
usaha nasabah maka akan semakin besar realisasi KUR yang akan diberikan 
kepada nasabah. 
3. Agunan/ Jaminan 
Dalam Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan tidak 
disebutkan lagi secara tegas menganai kewajiban atau keharusan tersedianya 
jaminan atas kredit yang dimohonkan oleh debitur/kreditur. Agunan merupakan 
salah satu dari rumus 5C dalam prinsip analisis pembiayaan, dimana agunan 
merupakan jaminan yang disertakan nasabah ketika melakukan pinjaman 
pembiayaan (Hidayati, 2014). 
Agunan bisa dijadikan syarat wajib dalam pengambilan pembiayaan 
syariah, dimana agunan dapat memberikan keyakinan atas pembiayaan yang 
diajukan, semakin besar agunan maka akan semakin besar nilai uang yang 
direalisasikan. Nilai agunan dapat dilihat dari harga pasar dari agunan yang 
diajukan. 
Semakin likuid jaminan yang diberikan, maka semakin rendah tingkat bagi 
hasil yang dibebankan dan sebaliknya. Sebagai contoh dengan jaminan sertifikat 
deposito tingkat bagi hasil jaminan akan lebih rendah jika dibanding dengan 
jaminan sertifikat tanah. Alasan utama perbedaan ini adalah dalam hal pencairan 
jaminan apabila kredit yang diberikan bermasalah. Bagi jaminan yang likuid 
seperti sertifikat deposito atau rekening giro yang dibekukan akan lebih mudah 
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untuk dicairkan jika dibandingkan dengan jaminan tanah. Adapun kegunaan 
jaminan adalah:  
1) Memberikan hak kekuasaan kepada bank untuk mendapatkan pelunasan dari 
hasil penjualan barang-barang jaminan tersebut, apabila nasabah melakukan 
cidera janji, yaitu tidak membayar kembali hutangnya pada waktu yang telah 
ditetapkan dalam perjanjian. 
2) Menjamin agar nasabah berperan serta di dalam transaksi untuk membiayai 
usahanya atau proyeknya dengan merugikan sendiri atau perusahaannya dapat 
dicegah sekurang-kurangnya kemungkinan untuk berbuat demikian diperkecil 
terjadinya. 
3) Memberi dorongan kepada debitur (tertagih) untuk memenuhi perjanjian 
kredit. Khususnya mengenai pembayaran kembali sesuai dengan syarat-syarat 
yang telah disetujui agar ia tidak kehilangan kekayaan yang telah dijamin 
kepada bank. 
Pada penelitian yang dilakukan Petrus dan Ruziqna (tanpa tahun), 
menyatakan bahwa agunan berpengaruh sangat kuat terhadap realisasi kredit, 
agunan sangat menentukan jumlah kredit yang akan direalisasikan. 
 
2.1.6. Pengertian Pembiayaan Mudharabah  
Mudharabah berasal dari kata dharb berarti memikul atau berjalan. 
Pengertian memikul atau berjalan disini lebih tepatnya adalah proses seseorang 
melakukkan kakinya dalam menjalankan usaha. Secara teknis Mudharabah adalah 
akad kerjasama usaha atau dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) 
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menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola dan 
keuntungan usaha dibagi sesuai dengan kesepakatan awal (Antonio, 2001: 138-
139).  
 
2.1.7. Prinsip – Prinsip Penilaian Pembiayaan  
Prinsip-prinsip penilaian yang  digunakan dalam pembiayaan syariah tidak 
jauh berbeda dengan prinsip penilaian yang diterapkan pada bank konvensional. 
Hal ini karena dalam pemberian pembiayaan setiap lembaga keuangan 
mempunyai resiko yang kemudian berkorelasi dengan kepercayaan dari 
masyarakat khususnya nasabah. 
Analisis pembiayaan meliputi 5 prinsip yang disebut dengan rumus 5C  
pembiayaan yaitu: (Kasmir, 2004)  
a. Character : Menggambarkan watak dan kepribadian calon debitur. 
b. Capacity : Kemampuan calon debitur dalam memenuhi 
kewajibannya sesuai jangka waktu pembiayaan. 
c. Capital : Besarnya modal yang diperlukan calon debitur. 
d. Colateral : Jaminan / agunan yang diberikan oleh calon debitur atas 
kredit yang diajukan. 
e. Condition : Keadaan usaha atau calon debitur itu prospek atau 
tidak. 
Terkadang ditambah 1 C yaitu Constrain . 
Constrain : Hambatan-hambatan yang mungkin mengganggu proses 
usaha. 
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2.1.8. Analisis prinsip 5C 
1.  Pengertian prinsip 5C  
 Memberikan suatu pembiayaan kepada calon debitur, suatu bank pasti 
mempunyai aturan-aturan dan tahapan pembiayaan yang harus dilaksanakan. 
Sebagaimana telah diatur dalam pasal 29 ayat 3 UU Perbankan menentukan 
bahwa dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 
syariah dan melakukan kegiatan usaha lainnya, bank wajib menempuh cara-cara 
yang tidak merugikan bank dan kepentingan nasabah yang mempercayakan 
dananya kepada bank (Muhammad, 2005: 54). 
Salah satu tahapan pemberian pembiyaan yang harus dilalui bank adalah 
analisis pembiayaan dengan menggunakan prinsip 5C. Analisis pembiayaan 
merupakan suatu kegiatan penilaian terhadap beberapa aspek kualitatif maupun 
kuantitatif suatu lembaga untuk menentukan layak atau tidaknya permohonan 
suatu pembiayaan. 
Hal ini sesuai dengan penjelasan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Martini (2010) bahwa analisis pembiayaan adalah pekerjaan meliputi pekerjaan 
penguraian dari segala aspek baik keuangan maupun non keuangan serta 
penyajian alternatif-alternatif sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan 
keputusan pimpinan dari pemohon pembiayaan nasabah. 
Prinsip adalah sesuatu yang dijadikan pedoman dalam melaksanakan suatu 
tindakan (Muhammad, 2005: 60). Sedangkan 5C adalah alat ukur yang digunakan 
oleh bank untuk menganalisis pengajuan pembiayaan dari nasabah dengan melihat 
aspek (character, capacity, capital, condition, dan collateral).  
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian prinsip 5C adalah suatu 
pedoman yang digunakan oleh lembaga keuangan dalam menganalisis pengajuan 
pembiayaan dari calon debitur. Prinsip 5C menjadi acuan penilaian baik kualitatif 
maupun kuantitatif bagi bank untuk bisa mendapatkan data-data yang diperlukan 
guna pemberian pembiayaan yang sehat dan efektif . 
1. Dimensi 5C 
Menurut Samirah Ali (2015) unrtuk mendapatkan keyakinan bahwa calon 
debitur akan mampu melunasi pembiayaannya, maka analisis pembiayaan harus 
dilakukan dengan berpedoman pada prinsip dasar analisis pembiayaan yaitu 
prinsip 5C. Prinsip 5C tersebut terdiri dari: 
a.  Character 
 Character merupakan Penilaian karakter nasabah yang bertujuan untuk 
mengetahui itikad baik nasabah dalam memenuhi kewajibannya (willingness to 
pay) dan untuk mengetahui moral, watak, maupun sifat-sifat pribadi yang positif 
dan kooperatif. Karakter merupakan faktor yang dominan dan penting, karena 
walaupun calon nasabah tersebut cukup mampu untuk menyelesaikan utangnya, 
tetapi jika tidak mempunyai itikad baik tentu akan membawa berbagai kesulitan 
bagi bank di kemudian hari.  
b. Capacity  
 Capacity bertujuan untuk mengetahui kemampuan nasabah untuk 
menjalankan usaha dan pengembalian pembiayaan yang diambil. Kegunaan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui atau mengukur sampai sejauh mana calon 
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nasabah mampu mengembalikan atau melunasi utang-utangnya (ability to pay) 
secara tepat waktu, dari hasil usaha yang diperolehnya (Kasmir, 2004).  
c. Capital 
Capital bertujuan untuk menilai jumlah modal sendiri yang diinvestasikan 
oleh nasabah dalam usahanya termasuk kemampuan untuk menambah modal 
apabial diperlukan sejalan dengan perkembangan usahanya.  
d. Condition 
Yaitu kondisi usaha nasabah yang dipengaruhi oleh situasi sosial dan 
ekonomi. Yang mempengaruhi kondisi antara lain peraturan-peraturan 
pemerintah, situasi politik dan perekonomian dunia, kondisi ekonomi yang 
memengaruhi pemasaran, produk, dan keuangan.  
e. Colleteral 
Yaitu aset atau benda yang diserahkan nasabah sebagai agunan terhadap 
pembiayaan yang diterimannya. Collateral tersebut harus dinilai oleh bank untuk 
mengetahui risiko kewajiban finansial nasabah kepada bank. Penilaian terhadap 
jaminan meliputi jenis, lokasi, bukti kepemilikan, dan status hukumnya.  
 
2.1.9. Karakteristik Individu  
Karakteristik Individu merupakan karakter individu yang mempunyai sifat 
khas sesuai dengan perwatakan tertentu (Panggabean, 2004:18). Setiap individu 
mempunyai karakteristik individu yang berbada antara satu dengan yang lainnya. 
(Robbins,2006;171), mengatakan bahwa variabel ditingkat individu meliputi 
karakteristik biografis, kepribadian, kemampuan, dan pembelajaran. Sedangkan 
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karakteristik biografis sendiri meliputi: usia, jenis kelamin, status perkawinan, 
banyak tanggungan dan masa kerja suatu organisasi.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka karakteristik individu adalah karakter 
seorang individu dan cara pandang dalam menafsirkan apa yang dilihatnya sesuai 
dengan perwatakannya. Karakteristik individu terdiri atas jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, umur, masa kerja, status perkawinan, jumlah tanggungan dan posisi 
(Panggabean, 2004: 18).  
Menurut Robbins (2006: 171), karakteristik Individu diukur melalui: 
Sikap, Kepribadian, Motif, Kepentingan/minat, Pengalaman masa lalu, Harapan.  
 
2.1.10. Karakteristik Usaha  
1. Pengertian Usaha  
Meneurut Machfoedz (2007:1) usaha adalah usaha perdaganagn yang 
dilakukkan oleh sekelompok orang yang terorganisasi untuk mendapatkan laba 
dengan memproduksi dan menjual barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen.  Sedangkan menurur Skiner (1992) dalam (Anoraga, 2007:6) bisnis 
adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling menguntungkan atau 
memberikan manfaat.  
Jadi, dari pengertian diatas dapat disimpulkan bhawa karakteristik usaha 
antara lain :  
a. Adanya suatu produk (barang/jasa) yang diperjualbelikan.  
b. Mendapatkan pendapatan yang diperoleh dari hasil produk yang 
diperdagangkan. 
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c. Adanya kemungkinan mendapatkan keuntungan (laba) atau kerugian.  
 
2.1.11. Karakteristik Pembiayaan  
1. Pengertian Pembiayaan  
Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak untuk 
pihak lain dalam mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukkan 
sendiri atau dengan lembaga. Jadi dapat diartikan bahwa pembiayaan adalah suatu 
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan 
(Arifin, 2006: 200).  
2. Tujuan Pembiayaan  
Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi lembaga keuangan 
seperti bank ataupun BMT. Tujuan pembiayaan yang dilaksanakan oleh lembaga 
keuangan syariah, yakni (Muhammad, 2005: 196) : 
1) Pemilik  
Dari sumber pendapatan para pemilik mengharapkan akan memperoleh 
penghasilan atas dana yang ditanamkan pada bank tersebut. 
2) Pegawai  
Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh kesejahteraan dari 
bank yang dikelolanya. 
3) Masyarakat  
Masyarakat disini yaitu sebagai pemilik dana yang mengharapkan dari 
dana yang telah diinvestasikan tersebut akan mendapat bagi hasil. 
Debitur yang bersangkutan, pemerintah, dan juga bank.  
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3. Jenis-jenis Pembiayaan  
Pembiayaan merupakan  penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan 
pihak-pihak yang merupakan defisit unit. Dari jenis-jenis pembiayaan dapat 
dilihat dari tujuan, jangka waktu, jaminan serta orang yang menerima dan 
memberi pembiayaan. (Antonio, 2001: 37). Pembiayaan menurut sifat 
penggunaannya dibagi menjadi dua hal, yaitu :  
1) Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan produksi, untuk peningkatan usaha, baik 
produksi, perdagangan ataupun investasi.  
2) Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi. 
Pembiayaan dilihat dari jangka waktunya terbagi menjadi : (Laksmana, 
2009: 22)  
1) Pembiayaan jangka pendek yang jangka waktunya maksimal satu 
tahun. Pembiayaan ini biasanya diberikan untuk membiayai modal 
kerja perusahaan dan pengembaliannya sesuai dengan kemampuan 
nasabahnya.  
2) Pembiayaan jangka menengah waktunya antara satu tahun hingga tiga 
tahun dalam bentuk pembiayaan modal kerja.  
3) Pembiayaan jangka panjang waktunya lebih dari tiga tahun yaitu dalam 
bentuk pembiayaan investasi. 
Pembiayaan yang dilihat dari segi jaminan yaitu:  
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1) Pembiayaan dengan jaminan (agunan) biasanya berupa benda 
berwujud atau benda tidak berwujud.  
2) Pembiayaan tanpa jaminan, biasanya diberikan kepada nasabah tanpa 
agunan akan tetapi atas dasar kepercayaan.  
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam rangka mewujudkan penulisan skripsi yang profesional dan 
mencapai target yang maksimal, untuk itu peneliti mencoba mengambil beberapa 
jurnal ekonomi dan beberapa skripsi lain sebagai bahan perbandingan. Hal ini 
untuk menghindari terjadinya kesamaan judul dari penelitian, beberapa penelitian 
ilmiah yang diambil sebagai berikut  
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
NO Judul dan 
Peneliti 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian Persama
an 
Perbeda
an 
1. Dwi Yanti 
Arinta 
(2014) 
Pengaruh 
Karakteris
tik Usaha, 
karakterist
ik Kredit 
Terhadap 
Kemampu
an Debitur 
Membaya
r Kredit 
Pada BPR 
Jatim 
Cabang 
Proboling
Independent 
 Jumlah 
tanggungan 
keluarga 
 Tingkat 
pendidikan 
 Omzet 
usaha 
 Pengalama
n usaha 
 Jumlah 
pinjaman 
 Jangka 
waktu 
pengembali
an  
 Jumlah 
tanggunga
n keluarga 
berpengaru
h positif 
dan tidak 
signifikan 
 Tingkat 
pendidikan 
berpengaru
h negatif 
dan tidak 
signifikan 
 Omzet 
usaha 
berpengaru
Sama-
sama 
meneliti 
tentang 
karakter
istik 
nasabah 
yang 
akan 
melakuk
kan 
pembiay
aan 
Pertama
, Obyek 
dalam 
Peneliti
an Dwi 
Yanti 
pada 
BPR 
Jatim, 
sedangk
an pada 
peneliti
an ini 
pada 
anggota 
BMT 
Tumang 
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go (Studi 
Pada 
Nasabah 
UMKM 
kota 
Proboling
go) 
 
Dependen  
 Kemampua
n 
membayar 
kredit  
h positif 
signikikan 
 Pengalama
n usaha 
berpengaru
h negatif 
dan 
signifikan 
 Jumlah 
pinjaman 
berpengaru
h positif 
dan tidak 
signifikan 
 Jangka 
waktu 
pengembal
ian 
berpengaru
h positif 
dan tidak 
signifikan 
Cepogo. 
Kedua, 
Peneliti
an Dwi 
Yanti 
menggu
nakan 
teknik 
Analisis 
Regresi 
Logistic
, 
sedangk
an pada 
peneliti
an ini 
menggu
nakan 
Teknik 
Analisis 
Regresi 
Bergand
a.  
2. Mita Ika 
Pratiwi 
(2013) 
Analisis 
Faktor 
Yang 
Mempeng
aruhi 
Realisasi 
Pembiaya
an 
Mudharab
ah Pada 
Sektor 
Pertanian 
(Study 
Kasus 
Pada 
BMT NU 
Sejahtera 
Cabang 
Parakan) 
Independen 
 Tingkat 
pendidikan 
 Profit usaha 
 Frekuensi 
pembiayaan 
 Agunan  
Dependen 
 Realisasi 
Pembiayaa
n 
Mudharaba
h 
 Tingkat 
pendidikan 
tidak 
berpengaru
h terhadap 
Realisasi 
Pembiayaa
n 
Mudharab
ah 
 Profit 
Usaha 
tidak 
berpengaru
h terhadap 
Realisasi 
Pembiayaa
n 
Mudharab
ah 
 Frekuensi 
pembiayaa
n tidak 
Sama-
sama 
meneliti 
tentang 
realisasi
pembiay
aan 
Mudhar
abah, 
variabel 
yang 
diteliti 
sama. 
Obyek 
dalam 
peneliti
an Mita 
Ika 
Pratiwi 
adalah 
Pada 
sektor 
pertania
n pada 
BMT 
NU 
Sejahter
a 
Parakan
, 
Sedang
kan 
pada 
peneliti
an ini 
pada 
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berpengaru
h terhadap 
Realisasi 
Pembiayaa
n 
Mudharab
ah 
 Agunan 
sangat 
berpengaru
h terhadap 
Realisasi 
Mudharab
ah 
Anggot
a BMT 
Tumang 
Cepogo. 
Pada 
peneliti
an Mita 
Ika 
menggu
nakan 
Analisis 
Regresi 
logistic, 
sedangk
an pada 
peneliti
an ini 
menggu
nakan 
analisis 
Regresi 
Bergand
a. 
3. Samirah 
Ali (2015) 
Faktor-
faktor 
Yang 
Mempeng
aruhi 
Realisasi 
Pembiaya
an Mikro 
(Studi 
Kasus PT 
Bank 
Syariah 
Mandiri 
KCP 
Bogor 
Merdeka) 
Indipenden  
 Tingkat 
pendidikan 
 Lama usaha 
 Pendapatan 
 Agunan 
Dependen  
Realisasi 
Pembiayaan Mikro 
 Tingkat 
pendidikan 
berpengaru
h positif 
dan 
signifikan 
 Lama 
usaha 
berpengaru
h positif 
dan 
signifikan 
 Pendapatan 
berpengaru
h positif 
dan 
signifikan 
 Agunan 
berpengaru
h positif 
dan 
signifikan 
Sama-
sama 
meneliti 
tentang 
realisasi 
pembiay
aan, dan 
variabel 
nya 
sama, 
analisis 
data 
menggu
nakan 
regresi 
bergand
a. 
Pada 
peneliti
an 
Samirah 
Ali 
hanya 
meneliti 
faktor 
yang 
mempe
ngaruhi 
realisasi 
pembia
yaan, 
sedangk
an pada 
peneliti
an ini 
meneliti 
tentang 
pengaru
h 
karakter
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istik 
dari 
nasabah
.  
4. Anna dan 
Dwi 
(2011) 
Faktor-
Faktor 
yang 
Mempeng
aruhi 
Realisasi 
dan 
Pengemba
lian 
Kredit 
Usaha 
Rakyat di 
BRI Unit 
X 
Independen  
 Omzet 
usaha 
 Tingkat 
pendapatan 
 Jenis usaha 
 Nilai 
agunan 
 Tingkat 
pendidikan 
Dependen 
Realisasi dan 
Pengembalian 
Kredit 
 Tingkat 
pendidikan 
berpengaru
h postif 
dan 
signifikan 
 Jenis usaha 
tidak 
berpengaru
h dan tidak 
signifikan 
Sama-
sama 
meneliti 
Realisas
i 
Pembiay
aan  
dengan 
variabel 
yang 
sama. 
 
Pada 
peneliti
an Anna 
dan 
Dwi 
meneliti 
pengaru
h 
Pengem
bangan
KUR, 
sedangk
an pada 
peneliti
an ini 
meneliti 
tentang 
karakter
istik 
nasabah 
yang 
mempe
ngaruhi 
realisasi 
pembia
yaan.   
 
 
2.3 Kerangka Berfikir  
Setiap aktivitas ekonomi modal menjadi salah satu factor yang 
berpengaruh besar dalam pergerakan awal mula berdirinya suatu usaha. Modal 
sendiri terdiri dari 2 macam hal, yaitu modal sendiri dan modal pinjaman. 
Menurut Setiawan (2012) pembiayaan yang telah direalisasi pada dasarnya 
melalui penilaian dalam pembiayaannya agar tidak terjadi pembiayaan macet dan 
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dalam merealisasikannya harus memperhatikan beberapa faktor. Pendapatan 
mempengaruhi realisasi pembiayaan, dimana semakin besar pendapatan maka 
semakin besar pula kemampuan untuk mengangsur pembiayaan semakin besar 
pula peluang untuk saat terealisasi. Lama usaha mempengaruhi realisasi 
pembiayaan, semakin lama usaha maka semakin dapat dipercaya usaha tersebut 
dalam merealisasikan pembiayaan. Sedangan agunan juga mempengaruhi realisasi 
pembiayaan, dimana semakin besar agunan maka semakin besar jumlah 
pembiayaan yang direalisasi. 
Sejalan dengan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas oleh 
Setiawan (2012), maka akan diuraikan kerangka berfikir mengenai analisis 
karakteristik individu, karakteristik Usaha, dan pembiayaan terhadap realisasi 
pembiayaan mudharabah yang dikeluarkan  BMT Tumang Cepogo, maka 
disusunlah sebuah kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut. 
Gambar 2.3 
Kerangka pemikiran 
 
 
 
 
 
 
Karakteristik Individu 
(X1) 
Karakteristik Usaha  
(X2)  
Karakteristik Pembiayaan 
(X3) 
Realisasi 
Pembiayaan 
Mudharabah  
(Y) 
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Dimana :   
X1, X2, X3: merupakan variabel Independen  
Y: merupakan variabel dependen  
Faktor-Faktor yang berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan 
mudharabah yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Karakteristik 
Individu, Karakteristik  Usaha, dan Karakteristik Pembiayaan. Disini Karakteristik 
Individu, Karakteristik Usaha dan Karakteristik Pembiayaan mewakili sebagai 
variabel independen yang akan mempengaruhi variabel dependen yaitu Realisasi 
pembiayaan Mudharabah. Dan besar maupun kecilnya variabel dependen 
dipengaruhi oleh variabel independen penelitian.  
 
2.4 Hipotesis   
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu rumusan masalah 
penelitian, dimana perumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan (Sugiono, 2010: 64). Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
1. Pengaruh karakteristik usaha terhadap realisasi pembiayaan mudharabah yang 
disalurkan oleh BMT Tumang Cepogo. Di dalam penelitian yang sudah 
dilakukan oleh Febrina Mahliza (2011) dengan judul “Analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi realisasi pembiayaan untuk usaha mikro agribisnis sektor 
perdagangan (studi kasus : KBMT Bil Barkah, Bogor)” setelah dilakukan 
pengujian hipotesis menemukan bahwa variabel Karakteristik Usaha 
berpengaruh positif terhadap realisasi pembiayaan Mudharabah. 
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H₁ : Diduga ada pengaruh antara Karakteristik Usaha terhadap realisasi 
pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh BMT Tumang Cepogo.  
2. Pengaruh Karakteristik Individu terhadap realisasi pembiayaan mudharabah 
yang disalurkan oleh BMT Tumang Cepogo. Di dalam penelitian yang sudah 
dilakukkan oleh Samirah Ali (2015) dengan judul “faktor-faktor yang 
mempengaruhi realisasi pembiayaan mikro (study kasus PT Bank syariah 
Mandiri KCP Bogor Merdeka)” setelah dilakukan pengujian hipotesis 
menemukan bahwa variabel Karakteristik Individu berpengaruh positif 
terhadap realisasi pembiayaam mudharabah.  
H2 : Diduga ada pengaruh antara Karakteristik Individu terhadap realisasi 
pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh BMT Tumang Cepogo. 
3. Pengaruh Karakteristik Pembiayaan terhadap Realisasi Pembiayaan 
Mudharabah yang disalurkan oleh BMT Tumang Cepogo. Samirah Ali (2015) 
melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Memengaruhi 
Realisasi Pembiayaan Mikro (Studi Kasus PT Bank Syariah Mandiri KCP 
Bogor Merdeka)”. Penelitian ini mendapatkan hasil yang menunjukkan bahwa 
dari model regresi untuk nilai agunan adalah jika nilai agunan naik satu satuan, 
maka realisasi pembiayaan akan naik 0,0822. Hal tersebut terjadi karena 
semakin besar nilai agunan, akan semakin besar tanggung jawab debitur dalam 
melakukan pembayaran pinjaman pembiayaan yang diajukan. Selain itu, 
agunan merupakan second way out yang harus menutupi pinjaman > 100% , 
sehingga semakin besar nilai agunan, maka semakin besar pula pinjaman yang 
diberikan. Maka, jika nilai agunan besar, tentunya realisasi pembiayaan naik. 
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H3 : Diduga ada pengaruh antara karakteristik pembiayaan terhadap realisasi 
pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh BMT Tumang Cepogo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian  
a.  Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember sampai selesai 
b. Wilayah Penelitian  
Penelitian ini mengambil tempat lokasi pada KJKS BMT Tumang 
Cepogo yang beralamatkan Jl. Boyolali-Magelang, Km. 10, Cepogo, 
Boyolali , Jawa Tengah 57315. 
3.2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan (Field Research) atau dapat disebut sebagai penelitian empiris, yaitu 
penelitian yang data informasinya diperoleh secara langsung pada obyek 
penelitian di lapangan. Data diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner kepada 
responden (Mardialis, 2013).  
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 
yang berbentuk angka atau bilangan. Menurut Moleong (2012: 3) menyatakan 
bahwa penelitian kuantitatif mencakup setiap jenis penelitian yang didasarkan atas 
perhitungan presentase, rata-rata, ci kuadrat, dan perhitungan statistik. Penelitian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui analisis Karakteristik Individu, karakteristik 
Usaha, dan karakteristik Pembiayaan terhadap Realisasi Pembiayaan Mudharabah 
pada KJKS BMT Tumang Cepogo.  
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3.3. Populasi dan Sampel   
3.3.1.  Populasi  
Menurut Sugiyono (2010: 6) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sedangkan populasi menurut Ferdiand (2011 :215) didefinisikan sebagai 
gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang 
memiliki karakteristik yang serupa menjadi pusat perhatian seorang peneliti 
karena hal tersebut dianggap sebagai sebuah semesta penelitian.  
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam 
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subyek 
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh 
subyek atau objek yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
nasabah pembiayaan KJKS BMT Tumang Cepogo yang berjumlah 70 orang. 
3.3.2.  Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. (Sugiyono, 2012) 
Menurut Sugiyono (2010: 74), memberikan saran-saran tentang ukuran sampel 
untuk penelitian seperti berikut ini: 
1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 
dengan 500. 
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2.  Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai 
negeri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel dalam setiap 
kategori minimal 30. 
3. Bila dalam penelitian akan menggunakan analisis multivariativ (korelasi 
atau regresi berganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 
10 kali dari jumlah variable yang diteliti. Misalnya variable 
penelitiannya ada 5 (independen + dependen), maka anggota sampel 10 
X 5= 50.  
4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana yang menggunakan 
kelompok eksperimen dan kelompok control, maka jumlah anggota 
sampel masing-masing kelompok antara 10 sampai 20. 
Dalam penelitian ini, besarnya sampel disesuaikan dengan model analisis 
yang digunakan. Menurut Sugiyono (2012), bila dalam penelitian akan 
menggunakan analisis multivariativ (korelasi atau regresi berganda misalnya), 
maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variable yang diteliti. 
Variable penelitian ini ada 4 (independen + dependen), maka anggota sampel 10 
X 4 = 40. Sampel dalam penelitian ini adalah jumlah anggota/ nasabah 
pembiayaan mudharabah di KJKS BMT Tumang Cepogo 40 Anggota . 
3.3.3.  Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode purposive sampling 
yaitu salah satu teknik pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan 
persyaratan sampel yang diperlukan. Menurut Sugiyono (2010), bahwa pada 
dasarnya metode purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 
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mempergunakan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-ktiteria responden 
dalam pemilihan sampelnya. 
Adapun kriteria sampel yang dibutuhkan dalam mendukung penelitian ini 
ialah nasabah yang menerima pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh 
BMT Tumang Cepogo dan klasifikasi penyaluran pembiayaan antara 1.000.000 
sampai 35.000.000 dengan informasi tambahan berupa identitas nama, alamat, 
jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, pekerjaan. 
Data dari bagian administrasi kantor KJKS BMT Tumang Cepogo 
menunjukkan bahwa jumlah populasi nasabah sebanyak 70 nasabah. Setelah 
diperhitungkan dengan metode purposive sampling, maka dihasilkan responden 
sebanyak 40 orang atau nasabah (angka telah dibulatkan untuk mempermudah 
perhitungan) yang akan dijadikan sampel dalam penelitian. Kemudian dari  
responden ditetapkan secara proporsional sesuai banyaknya jumlah keseluruhan 
nasabah KJKS BMT Tumang Cepogo.  
 
3.4.  Data dan Sumber Data  
Data yang digunakan pada penelitian terdiri data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui pengisian 
kuesioner. Kuesioner penelitian disajikan pada Lampiran. Data sekunder 
diperoleh melalui data nasabah dari BMT Tumang Cepogo, data buku referensi, 
bahan pustaka dan artikel-artikel dari internet yang relevan dengan penelitian. 
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Data digunakan untuk mendapatkan gambaran mengenai analisis 
Karakteristik Individu, Karakteristik Usaha, dan Karakteristik Pembiayaan 
terhadap Realisasi Pembiayaan Mudharabah  pada BMT Tumang Cepogo.   
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah dengan 
menggunakan metode wawancara, kuisioner, dokumentasi, dan studi pustaka.  
1. Kuisioner  
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan atau 
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi responden (Hasan, 2002: 83). Dalam 
penelitian ini ditujukan kepada 40 anggota pembiayaan di BMT Tumang Cepogo. 
Jumlah pertanyaan yang ada diambil dari masing-masing item yang diperoleh dari 
masing-masing indikator. Angket diberikan langsung kepada responden dengan 
tujuan agar lebih efektif dan efisien menjangkau jumlah sampel dan mudah 
memberi penjelasan berkenaan dengan pengisian angket tersebut.  
 
3.6.  Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 1-3). Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Variabel Dependen atau variabel terikat (Y) 
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Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 
independen karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010: 4) variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah Realisasi Pembiayaan Mudharabah.  
2. Variabel independen atau variabel bebas (X)  
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab. Dalam penelitian ini variabel independen adalah karakteristik 
individu, karakteristik usaha, dan karakteristik pembiayaan.  
 
3.7.  Definisi Operasional Penelitian  
Definisi operasional variabel adalah suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang diamati. 
Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi:  
1. Realisasi Pembiayaan (Y)  
Realisasi pembiayaan merupakan pencapaian nilai nominal yang diajukan 
debitur dalam pembiayaan. Realisasi pembiayaan disebut efektif jika realisasi 
pembiayaan yang diberikan cepat. Realisasi yang cepat adalah jika nasabahnya 
tidak perlu menunggu waktu yang lama untuk mendapatkan pembiayaan dimana 
maksimal yaitu dua minggu dari pengajuan pembiayaan. Sedangkan, disebut tidak 
efektif jika nasabah menunggu realisasi pembiayaan di atas dua minggu 
(Anggiawan: 2010). Dengan indikator adalah jumlah dana yang diterima dan 
menggunakan skala nominal. 
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2. Karakteristik Individu (X1)  
Karakteristik Individu adalah karakter seorang individu dan cara pandang 
dalam menafsirkan apa yang dilihatnya sesuai dengan perwatakannya. Elemen-
elemen yang menjadi indikator untuk mengukur karakteristik personal di BMT 
Tumang Cepogo adalah (Samirah Ali, 2015:45-51):  
a. Tingkat pendidikan  
Tingkat pendidikan di Indonesia dapat diartikan sebagai perwujudan proses 
pembelajaran di sekolah sebagai penyelenggaraan pendidikan formal. Dengan 
demikian pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan secara 
resmi dan tertentu di sekolah yang pelaksanaannya diatur secara sistematis 
berdasarkan aturan dan kurikulum yang baku serta mempunyai tujuan sesuai 
dengan jenjang pendidikan sejak dari taman kanak-kanak sampai perguruan 
tinggi. Pendidikan berpengaruh pada kemampuan seseorang dalam menjalankan 
suatu pekerjaan.  
b. Jumlah tanggungan keluarga nasabah  
Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga nasabah termasuk 
istri atau suami, anak kandung serta saudara lainnya yang masih tinggal dalam 
satu rumah dan masih dalam tanggungan debitur serta diukur dalam jumlah orang.  
c. Usia nasabah 
Usia menjadi hal yang penting karena berkaitan dengan keberanian nasabah 
dalam mengambil keputusan secara rasional dalam menjalankan usahanya.  
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3. Karakteristik usaha (X2)  
Elemen- elemen yang menjadi indikator untuk mengukur karakteristik usaha 
adalah:  
a. Pengalaman Usaha  
Variabel pengalaman usaha dalam penelitian ini secara operasional 
didefinisikan sebagai lam usaha yang dijalankan debitur dan dihitung dalam 
satuan tahun.  
b. Pendapatan Usaha  
Pendapatan adalah penghasilan yang diterima baik berupa gaji atau upah, laba 
usaha maupun pendapatan lain yang diukur dengan rupiah.  
c. Jenis Usaha  
Jenis Usaha adalah bentuk usaha yang dijalankan seorang yang akan 
melakukkan pembiayaan. Jenis pembiayaannya juga banyak sekali baik dalam 
bentuk pertanian atau perdagangan.  
4. Karakteristik Pembiayaan (X3) 
Agunan bisa dijadikan syarat wajib dalam pengambilan pembiayaan syariah, 
dimana agunan dapat memberikan keyakinan atas pembiayaan yang diajukan, 
semakin besar agunan maka akan semakin besar nilai uang yang direalisasikan. 
Nilai agunan dapat dilihat dari harga pasar dari agunan yang diajukan (Wulan: 
2015). Indikator pada variabel ini adalah nilai agunan yang diajukan dan 
menggunakan skala nominal.   
Elemen-elemen yang menjadi indikator untuk mengukur karakteristik 
pembiayaan adalah:  
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a. Jumlah Pinjaman  
Jumlah pinjaman merupakan besarnya dana yang dipinjam oleh debitur kepada 
bank untuk memenuhi kebutuhannya dan akan dikembalikan beserta jumlah 
pinjaman sebagai upah untuk bank sesuai dengan jangka waktu yangbtelah 
ditentukan oleh kedua belah pihak.  
b. Jangka waktu pengembalian  
Jangka waktu pelunasan merupakan waktu jatuh tempo seorang nasabah 
membayar seluruh nilai pinjaman yang diberikan termasuk didalamnya 
pembiayaan tingkat bagi hasil diukur dalam satuan tahun.  
c. Nilai Agunan  
Agunan merupakan jaminan yang disertakan nasabha ketika melakukkan 
pinjaman pembiayaan. Sebagian besar bentuk agunan yang diserahkan oleh 
nasabah yaitu BPKB motor dan Sertifikat.  
 
3.8.  Teknik Analisis Data  
3.8.1.  Analisis Kuantitatif  
Menurut Hasan (2002:30) analisis kuantitatif merupakan analisis yang 
menggunakan alat analisis yang bersifat kuantitatif, yaitu alat analisis yang 
menggunakan model-model, seperti model matematika, model statistik dan 
ekonometrik.  
Analisis kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan model analisis 
regresi logistik (logit biner) dengan bantuan SPSS 20. Hasil pengolahan data 
tersebut kemudian diinterpretasikan mengenai pengaruh yang ditimbulkan 
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variabel-variabel prediktor yakni dalam hal ini tingkat pendidikan, jumlah 
tanggungan keluarga, pengalaman usaha, pendapatan usaha, jumlah pinjaman, dan 
nilai agunan apakan berpengaruh nyata atu tidak terhadap perealisasian 
pembiayaan mudharabah sebagai variabel respon. Disamping itu juga untuk 
mengetahui hubungan antara variabel prediktor dengan variabel respon apakah 
memiliki hubungan positif atau negatif.  
 
3.8.2.  Uji Kebaiksesuaian Model (Goodness of fit test) 
Untuk mengetahui Goodness of fit model dapat dilakukkan dengan 
memperhatikan dari nilai probabilitas pada Hosmer & Lemeshow Goodness of Fit 
Test.  
Hipotesis :  
H0: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara klasifikasi yang diprediksi 
dan yang diamati.  
Ha: Ada perbedaan yang signifikan antara klasifikasi yang diprediksi dan 
yang diamati.  
Dasar keputusannya adalah jika nilai probabilitas pada Hosmer dan 
Lemeshow Goodness of Fit Test lebih besar dari taraf nyata (α = 0, 05), maka H0 
dapat diterima, yang berarti bahwa model regresi layak digunakan pada analisis 
selanjutnya karena tidak terdapat perbedaan antara klasifikasi yang diprediksi 
dengan yang diamati, begitu pula sebaliknya (Sarwono, 2013: 158).  
 
]  
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3.8.3. Uji Kelayakan Model ( Overall model fit ) 
Pengujian terhadap kelayakan model menggunakan statistik G yang 
merupakan nisbah kemungkinan maksimum untuk mengetahui peran variabel 
prediktor dalam model secara simultan atau bersama. Rumus uji G yaitu:  
G = 2In 
   
  
  
Keterangan :  
ι0 = Likelihood tanpa variabel prediktor 
ι1 = Likelihood dengan variabel prediktor  
Hipotesis : H0 = β1 = β2 = … = Βk = 0  
H1 = Minimal ada satu nilai β ≠ 0  
Pengujian ini dilakukkan dengan memperhatikan nilai distribusi Chi Square 
dengan derajat kebebasan (degree of freedom) n ˗  k. Jika nilai chie square hitung 
> nilai tabel chi square atau p value lebih kecil dari taraf nyata (0,05) maka 
hipotesis nol ditolak yang berarti semua variabel penjelas secara simultan 
mempengaruhi variabel dependen. Begitu juga sebaliknya. ( Widarjono, 2010: 
140). 
 
3.8.4. Uji Koefisien Determinasi  
 Koefisien determinasi Pseduo R
2
 di dalam regresi logistik mengukur 
proporsi varian didalam variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh variabel 
independen. Ada dua ukuran Pseduo R
2
 yang dapat digunakan untuk mengukur 
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen 
didalam model regresi logistik yaitu Pseduo R
2
 Cox and Snell dan Pseduo R
2
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Negelkerke. Interpretasi ukuran statistika ini sama dengan interpretasi koefisien 
determinasi R
2
 pada regresi linier, dimana semakin besar nilainya semakin besar 
proporsi varian variabel dependen mampu dijelaskan oleh varian variabel 
independen yang diteliti. Akan tetapi, statistika Cox and Snell R
2
 mengandung 
kelemahan yaitu nilainya tidak pernah mendekati satu. Adanya kelemahan ini 
maka selanjutnya Nagelkerke membuat modifikasi model Cox and Snell R
2
 
sehingga dapat menghasilkan nilai antara 0 dan 1 (Widarjono, 2010 : 140).  
 
3.8.5. Analisis Regresi Logistik  
Teknik analisis regresi logistik tidak mensyaratkan asumsi normalitas pada 
variabel bebasnya, karena variabel bebasnya dapat berupa campuran antara 
variabel kontinyu (metrik) dan kategorial (non-metrik) (Ghozali, 2011 :333). 
Estimasi regresi logistik dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut :  
Li = β0 + β1X1 + β2X2 + … + β7X7 
 
Dimana :  
Li : variabel respon, dalam hal ini realisasi pembiayaan mudharabah. 
Y = 1, jika tidak di realisasi 
Y = 0, jika terealisasi  
P : Peluang terjadinya Y =1  
1-p : Peluang terjadinya Y = 0 
β0 : Konstanta  
β1…β7 : Koefisien variabel prediktor/ independen  
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X1 …X7 : Variabel predictor. 
Karakteristik Individu  
X1 : Tingkat Pendidikan  
X2 : Jumlah tanggungan keluarga (orang) 
Karakteristik Usaha  
X3 : Pengalaman usaha (tahun) 
X4 : Laba bersih (rupiah) 
Karakteristik Pembiayaan  
X5 : Jumlah pembiayaan (rupiah) 
X6 : Nilai agunan (rupiah)  
 
3.8.6. Uji Signifikansi Variabel Predictor secara Individu (Uji Hipotesis 
Wald)  
Pengujian ini digunakan untuk menguji signifikansi masing-masing 
koefisien logistik/variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen dengan melihat nilai Wald statisticts dan nilai probabilitas. Dasar 
penentuannya adalah jika nilai hitung Wald > nilai tabel chi square maka variabel 
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai 
hitung Wald < nilai tabel chi square maka variabel bebas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat (Sarwono, 2013 : 154).  
Hipotesis:  H0 = βk = 0 
  H1 = βk ≠ 0, k = 1,2,…,k 
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Statistik Wj mengikuti sebaran normal (Z) , jika nilai Wj > Zα/2 atau 
twotailed p-value dari statistik Wj lebih kecil dari taraf nyata (α = 0,050) maka 
keputusannya adalah menolak H0, artinya variabel prediktor ke-k tersebut 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel respon. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4. 1. Gambaran Umum Penelitian 
Responden dalam penelitian ini merupakan nasabah pembiayaan 
mudharabah di KJKS BMT Tumang Cepogo. Jumlah total keseluruhan nasabah 
adalah 70 yang kemudian dijadikan sampel dengan menggunakan metode 
purposive sampling menjadi 40 responden. Penyajian data deskriptif penelitian 
bertujuan untuk melihat profil dari penelitian dan hubungan yang ada antara 
variabel dalam penelitian ini. Data deskriptif responden menggambarkan keadaan 
atau kondisi responden sebagai informasi lanjutan untk memahami hasil dari 
penelitian tersebut. 
Sebagian besar nasabah yang menerima realisasi pembiayaan mudharabh 
di KJKS BMT Tumang Cepogo adalah berjenis kelamin laki-laki. Presentase 
responden yang rendah sebanyak 18 orang atau 45 % adalah perempuan, 
sedangkan presentase responden yang tinggi sebanyak 22 orang atau 55 % adalah 
laki-laki. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin  Jumlah Responden  Prosentase (%)  
1. Laki-laki  22 55 % 
2. Perempuan  18 45 % 
Jumlah  40 100 % 
Sumber : Data Primer SPSS 20, Diolah (2018)  
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4. 1. 1. Karakteristik Individu 
1. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan biasanya mempengaruhi tingkat intelektual atau 
pengetahuan seseorang dimana diharapkan dengan tingkat pendidikan yang 
semakin tinggi, seseorang akan memiliki kesadaran yang cukup dalam mengelola 
usahanya sehingga dari pihak lembaga keuangan lebih memikirkan untuk 
merealisasikan pembiayaannya. 
Tabel 4.2 
Petbandingan Sebaran Tingkat pendidikan Responden 
NO 
Tingkat 
Pendidikan  
Tingkar Terealisasi Pembiayaan 
Mudharabah  
Jumlah  % 
Realisasi  % Tidak 
Realisasi  
% 
1 SD 10 62,53  6 37,5 16 100 
2 SMP  2 20 8 80 10 100 
3 SMA/SMK 5 38,5 8 61,53 13 100 
4 Sarjana  0 0 1 100 1 100 
Jumlah 17  23  40  
Sumber : Data Primer, SPSS 20 diolah (2018)  
Diketahui presentase yang paling banyak adalah responden yang 
berpendidikan SD yaitu sebanyak 10 orang atau 62,53 persen dalam kategori 
terealisasi, sedangkan presentase yang berpendidikan Sarjana dalam kategori 
terealisasi tidak ada responden dan 1 orang atau 100 persen dalam kategori tidak 
terealisasi, dikarenakan mereka kebanyakan tidak mengutamakan pendidikan nya 
dalam menjalankan suatu usaha, maka disini tingkat pendidikan  realisasinya lebih 
rendah untuk bisa menjalankan usahanya. 
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2. Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga mempunyai pengaruh negatif terhadap 
realisasi pembiayaan mudharabah bagi anggota BMT. Karena semakin banyak 
tanggungan keluarga seorang nasabah maka semakin rendah juga nasabah tersebut 
nantinya dalam mengembalikan pembiayaan di BMT. 
Tabel 4.3 
Jumlah Tanggungan Keluarga Responden 
NO 
Jumlah 
Tnggungan 
Keluarga  
Tingkar Terealisasi Pembiayaan 
Mudharabah  
Jumlah  % 
Realisasi  % Tidak 
Realisasi  
% 
1 ≤ 3 orang  15  51,7 14 48,2 29 100 
2 >3 orang  2 18,1 9 81,8 11 100 
Jumlah 17   23   40  
Sumber : Data Primer, SPSS 20 Diolah (2018) 
 
Anggota BMT yang mempunyai jumlah tanggungan keluarga kurang dari 
3 orang memiliki kesadaran dalam mengembalikan pembiayaan ketika telah 
direalisasi oleh pihak BMT yaitu sebesar 51,7 persen dalam kategori terealisasi 
dan tingkat tanggungan keluarga yang lebih dari  3 orang memiliki kesadaran 
dalam mengembalikan pembiayaan setelah direalisasi cenderung lebih rendah 
yaitu 81,8 persen.  
 
4. 1. 2. Karakteristik Usaha 
1. Pengalaman Usaha 
Pengalaman usaha tidak mempengaruhi tingkat realisasi pembiayaan 
mudharabah yang akan diberikan kepada anggota BMT Tumang Cepogo untuk 
menjalankan usahanya. 
 
 
50 
 
 
 
 
Tabel 4.4 
Pengalaman Usaha 
NO 
Pengalaman 
Usaha  
Tingkar Terealisasi Pembiayaan 
Mudharabah  
Jumlah  % 
Realisasi  % Tidak 
Realisasi  
% 
1 1-10 tahun 15 48,3 16 51,6 31 100 
2 11-20 tahun  1 20 4 80 5 100 
3 ≥20 tahun 2 50 2 50 4 100 
Jumlah 18  22  40 100 
Sumber : Data Primer, SPSS Diolah (2018)  
Anggota BMT Tumang Cepogo yang mempunyai pengalaman usaha 
kurang atau sama dengan 10 tahun sebanyak 15 orang atau sebesar 48,3 persen 
dalam kategori terealisasi, dan dalam kategori tidak terealisasi sebanyak 16 orang 
atau 51,6 persen. Sedangkan anggota yang memiliki usaha lebih dari 20 tahun 
yaitu sebanyak 2 orang atau 50 persen kategori terealisasi dan 2 orang atau 50 
persen dalam kategori tidak terealisasi. Jadi dalam realisasi pembiayaan 
Mudharabah disini pengalaman usaha yang lama tidak menentukan untuk 
pembiayaan nya akan terealisasi. 
 
2. Laba Bersih Usaha 
Tabel 4.5 
Laba bersih Usaha 
NO 
Laba 
Usaha 
(juta)  
Tingkar Terealisasi Pembiayaan 
Mudharabah  
Jumlah  % 
Realisasi  % Tidak 
Realisasi  
% 
1 1-5  14 43,7 18 56,2 32 100 
2 6-10 3 42,8 4 57,1 7 100 
3 >10  0 0 1 100 1 100 
Jumlah 17  23  40 100 
Sumber : Data Primer, SPSS Diolah (2018) 
 
Tabel di atas diketahui bahwa anggota BMT Tumang Cepogo yang 
mempunyai laba usaha lebih dari 10 juta  sebanyak 1 orang atau 100 persen dalam 
51 
 
 
 
 
kategori tidak terealisasi, dan anggota yang mempunyai laba usaha 1 sampai 5 juta 
sebanyak 14 orang atau 43,7 persen dalam kategori terealisasi dan sebanyak 18 
orang atau 56,2 dalam kategori tidak teralisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin sedikit laba yang diperolehnya maka semakin kecil untuk bisa terealisasi. 
 
4. 1. 3. Karakteristik Pembiayaan 
1. Frekuensi Pembiayaan 
Tabel 4.6 
Frekuensi Pinjaman 
NO 
Frekuensi  
Usaha 
(bulan) 
Tingkar Terealisasi Pembiayaan 
Mudharabah  Jumlah  % 
Realisasi  % Tidak Realisasi  % 
1 6  7 35 1 12,5 8 100 
2 12-48 7 58,3 5 41,6 12 100 
3 ≥48 3 15 17 85 20 100 
Jumlah 17  23  40 100 
Sumber : Data Primer, SPSS Diolah (2018) 
 
Anggota yang memiliki frekuensi pinjaman selama 6 bulan ada sebanyak 7 
orang atau 35 persen dalam kategori terealisasi dan 1 orang atau 12,5 persen 
dalam kategori tidak terealisasi. Sedangkan frekuensi pinjaman lebih dari 48 bulan 
sebanyak 3 orang atau 15 persen dalam kategori terealisasi dan 17 orang atau 85 
persen dalam kategori tidak terealisasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama 
frekuensi pengembalian peminjamannya maka semakin kecil untuk bisa 
terealisasi. Semakin lama frekuensi pengembalian berhubungan pada perputaran 
dana perusahaan. Perusahaan lebih diuntungkan dengan perputaran dana yang 
cepat karena pengembalian dana dapat digunakan untuk pembiayaan yang lain. 
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2. Jumlah Pembiayaan 
Tabel 4.7 
Jumlah Pembiayaan Mudharabah 
N
O 
Jumlah 
Pembiayaan 
(juta) 
Tingkat Terealisasi Pembiayaan Mudharabah  
Jumlah  % Realisasi  % Tidak Realisasi  % 
1 1-10  13 56,2 10 43,4 23 100 
2 11-25 2 66,7 1 33,3 3 100 
3 ≥25 2 14,2 12 85,7 14 100 
Jumlah 17  23  40 100 
Sumber : Data Primer, SPSS Diolah (2018)  
 
Anggota yang memiliki jumlah pinjaman sebesar kurang dari 10 juta 
sebanyak 13 orang atau 56,2 persen dalam kategori terealisasi dan 10 orang atau 
43,4 persen yang tidak terealisasi. Sedangkan anggota yang melakukkan 
pembiayaan lebih dari 25 juta sebanyak 2 orang atau 14,2 persen yang terealisasi 
dan 12 orang atau 85,7 persen yang tidak terealisasi. Dalam hal ini dapat diketahui 
bahwa anggota BMT Tumang Cepogo yang mengajukan pembiayaan diatas 25 
juta atau 85,7 persen tingkat realisasinya lebih rendah dibanding dengan anggota 
yang melakukkan pembiayaan kurang dari 10 juta maka realisasi nya lebih tinggi.  
 
3. Nilai Agunan 
Tabel 4.8  
Nilai Agunan  
NO 
Nilai 
Agunan 
(juta)  
Tingkat Rerealisasi Pembiayaan Mudharabah  
Jumlah  % Realisasi  % Tidak Realisasi  % 
1 1-10  13 61,9 8 38,09 21 100 
2 11-100  6 33,3 12 66,7 18 100 
3 ≥100 0 0 1  100 1  100 
Jumlah 19  21  40 100 
Sumber : Data Primer, SPSS Diolah (2018) 
Anggota yang memiliki nilai agunan atau jaminan untuk melakukkan 
pembiayaan Mudharabah sebesar 1 sampai 10 juta yaitu sebanyak 13 orang atau 
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61,9 persen yang terealisasi dan 8 orang atau 38,09 persen yang tidak terealisasi. 
Pada nilai agunan atau jaminan lebih dari 100 juta sebanyak 1 orang atau 100 
persen yang tidak terealisasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak nilai 
agunan yang digunakan maka semakin sedikit atau semakin rendah tingkat 
realisasinya. Hal ini dapat terjadi ketika jumlah pembiayaan lebih besar dari pada 
agunan sehingga meskipun nilai agunan besar tidak menjamin pembiayaan dapat 
terealisasi. 
 
4. 2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Variabel dependen dalam penelitian ini memiliki 2 (dua) kategori, yaitu 
terealisasi dan tidak terealisasi, sebagaimana dijelaskan dalam tabel berikut:  
Tabel 4.9 
Pemberian Kode Variabel Dependen 
Dependent Variable Encoding 
Original Value Internal Value 
.00 0 
1.00 1 
Sumber : Data Primer, SPSS Diolah (2018) 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa variabel dependen yang terdiri dari 
kategori terealisasi dan tidak tidak terealisasi dikodekan dengan angka 0 dan 1. 
Y = 0, jika pembiayaan mudharabah terealisasikan 
Y = 1, jika pembiayaan mudharabah tidak terealisasikan 
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4. 2. 1. Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit Test) 
Pengujian kebaiksesuaian model regresi logistik dilakukkan dengan 
menggunakan kelayakan uji yang diukur dengan nilai Chi-Square.Probabilitas 
signifikansi yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan tingkat signifikasi (α) 
5%. Hipotesis untuk menilai kelayakan model regresi adalah:  
H0: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara klasifikasi yang diprediksi 
(model) dan yang diamati (data).  
Ha: Ada perbedaan yang signifikan antara klasifikasi yang di prediksi (model) dan 
yang diamati (data). 
Tabel 4.10 
Tabel kebaiksesuaian Model 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step 
1 
Chi-square df Sig. 
3.668 8 .886 
Sumber : Data Primer, SPSS Diolah (2018) 
 
Probabilitas signifikansi menunjukan angka sebesar 0,886 dengan nilai 
signifikansi yang di peroleh lebih dari pada 0,05 (α) 5%, maka Ho diterima tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara klasifikasi yang diprediksi (model) dan yang 
diamati (data). Kesimpulannya dengan tingkat keyakinan 95% dapat diyakini 
bahwa model regresi logistic yang digunakan telah cukup mampu menjelaskan 
data yang selanjutnya dapat dikatakan bahwa model tersebut layak dan boleh 
diinterpretasikan. 
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4. 2. 2. Uji Kelayakan Model (Overall Model Fit) 
Pengujian yang dilakukkan untuk mengetahui apakah kelayakan model uji 
dengan data baiksebelum maupun sesudah variabel bebas  dimasukkan kedalam 
model. Hasil uji keseluruhan model logistic dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.11 
Tabel Kelayakan Model 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square Df   Sig. 
Step 1 
Step 35.178 7 .000 
Block 35.178 7 .000 
Model 35.178 7 .000 
Sumber : Data Primer, SPSS Diolah (2018) 
 
Tingkat kepercayaan 95% (taraf nyata (α) = 0,050 nilai selisih antara chi-
square tabel adalah 35,178 dengan p-value sebesar 0.000. Hal ini berarti p-value 
lebih kecil dari α (0,05) artinya penambahan variabel bebas mampu memperbaiki 
model sehingga dapat dinyatakan sebagai fit, atau dengan kata lain model boleh 
digunakan sehingga terdapat pengaruh gabungan (lebih dari satu faktor X) yang 
berpengaruh terhadap faktor Y.  
 
4. 2. 3. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi pada regresi logistic dapat dilihat dengan nilai 
Negalgarke R-square dapat diinterpretasikan seperti nilai R-square pada regresi 
berganda (Ghozali, 2006). 
Tabel 4.12 
Tabel Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 19.371
a
 .585 .786 
a. Estimation terminated at iteration number 10 because parameter estimates 
changed by less than .001. 
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Sumber : Data Primer, SPSS Diolah (2018) 
Nilai Negalgarke R-Square adalah sebesar 0,786 Artinya bahwa variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 78,6 % 
dan sisanya 21,4 % dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel penelitian atau 
dengan kata lain variabel karakteristik individu yang meliputi tingkat pendidikan 
dan jumlah tanggungan keluarga, karakteristik usaha yang meliputi pengalaman 
usaha dan laba bersih usaha, serta karakteristik pembiayaan yang meliputi jumlah 
pinjaman, jangka waktu pengembalian, dan besarnya agunan dapat menjelaskan 
variasi variabel realisasi pembiayaan mudharabah sebesar 78,6 %.  
 
4. 2. 4. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil diatas menunjukan bahwa hasil pengujian dengan 
regresi logistic pada tingkat signifikansi 5% maka diperoleh persamaan regresi 
logistic sebagai berikut:  
Li = β0 + β1x1 + β2x2 + … + β7x7 
 
Tabel 4.12 
Hasil Pengujian secara Parsial 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 
Pendidikan .022 .024 .810 1 .368 1.022 
Tanggungan -.026 .023 1.201 1 .273 .975 
lama_Usaha .205 .164 1.560 1 .212 1.227 
Laba_Bersih .839 .359 5.469 1 .019 2.315 
Frekuensi_Pembiayaan 1.923 .815 5.565 1 .018 6.840 
Jml_Pembiayaan .064 .040 2.569 1 .109 1.066 
Agunan .758 .350 4.696 1 .030 2.133 
Constant -18.656 7.195 6.723 1 .010 .000 
a. Variable(s) entered on step 1: pendidikan, tanggungan, lama_Usaha, 
Laba_Bersih, Frekuensi_Pembiayaan, Jml_Pembiayaan, Agunan. 
Sumber : Data Primer, SPSS Diolah (2018) 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian dengan regresi logistic 
pada tingkat signifikansi 5 %. Dari pengujian dengan regresi logistic diatas maka 
diperoleh persamaan regresi logistic sebagai berikut:  
Y = -18,656 + 0,022 tingkat pendidikan – 0,026 tanggungan keluarga + 0,205 
lama usaha + 0,839 laba bersih + 1,923 frekuensi pembiayaan + 0,064 jumlah 
pembiayaan + 0,758 agunan. 
Pengujian hipotesis dilakukan secara individual atau secara parsial dengan 
melihat nilai Wald. Pengujian ini untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis 
regresi logistik pengujian secara parsial adalah sebagai berikut: 
 
4. 2. 4. 1. Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Realisasi Pembiayaan 
Mudharabah 
1. Tingkat Pendidikan 
Hasil analisis diketahui bahwa perolehan nilai wald sebesar 0,810 dengan 
nilai signifikansi 0,368 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap realisasi 
pembiayaan mudharabah.  
 
2. Tanggungan Keluarga 
Hasil analisis diketahui bahwa perolehan nilai wald sebesar 1,201 dengan 
tingkat signifikansi 0,273 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
realisasi pembiayaan mudharabah.  
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Tingkat pendidikan dan tanggungan keluarga yang merupakan indikator 
karakteristik individu. Dilihat dari hasil analisis masing-masing indikator tersebut 
tidak memiliki pengaruh terhadap realisasi pembiayaan mudharabah. Sehingga 
hipotesis pertama yang menyatakan diduga ada pengaruh antara karakteristik 
individu terhadap realisasi pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh BMT 
Tunung Cepogo ditolak atau tidak terbukti kebenarannya. 
 
4. 2. 4. 2. Pengaruh Karakteristik Usaha terhadap Realisasi Pembiayaan 
Mudharabah 
1. Lama Usaha 
Hasil analisis diketahui bahwa perolehan nilai wald sebesar 1,560 dengan 
nilai signifikansi 0,212 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel lama usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap realisasi pembiayaan 
mudharabah.  
 
2. Laba Bersih 
Hasil analisis diketahui bahwa perolehan nilai wald sebesar 5,469 dengan 
nilai signifikansi 0,019 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh laba bersih terhadap realisasi pembiayaan mudharabah.  
Variabel laba bersih bernilai 0,839 menunjukkan bahwa peningkatan laba 
bersih mengakibatkan pihak BMT untuk merealisasi pembiayaan mudharabah. 
Nilai odd ratio sebesar 2,315 menunjukkan bahwa laba bersih akan meningkatkan 
kecenderungan pihak BMT merealisasi pembiayaan mudharabah sebesar 2,315 
kali dibandingkan ketika nasabah tidak memiliki laba bersih yang tinggi.  
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Lama usaha dan laba bersih yang merupakan indikator karakteristik usaha. 
Dilihat dari hasil analisis hanya indikator laba bersih yang memiliki pengaruh 
terhadap realisasi pembiayaan mudharabah. Sedangkan lama usaha tidak 
memiliki pengaruh terhadap realisasi pembiayaan mudharabah. Sehingga 
hipotesis kedua yang menyatakan diduga ada pengaruh antara karakteristik usaha 
terhadap realisasi pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh BMT Tumang 
Cepogo indikator lama usaha ditolak atau tidak terbukti kebenarannya, sedangkan 
indikator laba bersih diterima atau terbukti kebenarannya. 
 
4. 2. 4. 3. Pengaruh Karakteristik Pembiayaan terhadap Realisasi 
Pembiayaan Mudharabah 
1. Frekuensi Pembiayaan 
Hasil analisis diketahui bahwa perolehan nilai wald sebesar 5,565 dengan 
nilai signifikansi 0,018 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh frekuensi pembiayaan terhadap realisasi pembiayaan 
mudharabah. 
Variabel Frekuensi Pembiayaan bernilai 1,923 menunjukkan bahwa 
peningkatan frekuensi pembiayaan mengakibatkan pihak BMT untuk merealisasi 
pembiayaan mudharabah. Nilai odd ratio sebesar 6,840 menunjukkan bahwa 
frekuensi pembiayaan yang cepat akan meningkatkan kecenderungan pihak BMT 
merealisasi pembiayaan mudharabah sebesar 6,840 kali dibandingan ketika 
nasabah tidak memiliki frekuensi pembiayaan yang lama. 
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2. Jumlah Pembiayaan 
Hasil analisis diketahui bahwa perolehan nilai Wald sebesar 2,569 dengan 
nilai signifikansi 0,109 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel jumlah pembiayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap realisasi 
pembiayaan mudharabah.  
3. Agunan 
Hasil analisis diketahui bahwa perolehan nilai wald sebesar 4,696 dengan 
nilai signifikansi 0,030 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh jumlah agunan terhadap realisasi pembiayaan mudharabah.  
Variabel jumlah agunan bernilai 0,758 menunjukkan bahwa peningkatan 
jumlah agunan mengakibatkan pihak BMT untuk merealisasi pembiayaan 
mudharabah. Nilai odd ratio sebesar 2,133 menunjukkan bahwa jumlah agunan 
akan meningkatkan kecenderungan pihak BMT merealisasi pembiayaan 
mudharabah sebesar 2,133 kali dibandingkan ketika nasabah tidak memiliki 
jumlah agunan yang tinggi.  
Frekuensi pembiayaan, jumlah pembiayaan, dan agunan yang merupakan 
indikator karakteristik pembiayaan. Dilihat dari hasil analisis indikator frekuensi 
pembiayaan dan agunan memiliki pengaruh terhadap realisasi pembiayaan 
mudharabah. Sedangkan jumlah pembiayaan tidak memiliki pengaruh terhadap 
realisasi pembiayaan mudharabah. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan 
diduga ada pengaruh antara karakteristik pembiayaan terhadap realisasi 
pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh BMT Tumang Cepogo indikator 
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frekuensi pembiayaan dan agunan diterima atau terbukti kebenarannya, sedangkan 
jumlah pembiayaan ditolak atau tidak terbukti kebenarannya. 
 
4. 3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4. 3. 1. Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Realisasi Pembiayaan 
Mudharabah 
1. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap realisasi 
pembiayaan mudharabah. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Pratiwi (2013) 
yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan terbukti tidak merealisasi 
pembiayaan mudharabah. Nasabah yang memiliki pendidikan SD, SMP atau 
SMA dituntut untuk lebih siap untuk bekerja dan mampu mengasah kreatifitas 
karena tidak memiliki lapangan pekerjaan yang luas, oleh sebab itu untuk mencari 
penghasilan diharapkan mampu memanfaatkan kreatifitas membangun suatu 
usaha mandiri. Nasabah yang berpendidikan D3 dan sarjana telah memiliki 
kesiapan tersendiri karena berbekal latar belakang ilmu terapan yang telah 
diterima. Berdasarkan penjelasan tersebut, masing-masing tingkat pendidikan 
tidak berpengaruh pada kemampuan dalam menjalankan usaha, karena BMT 
Tumang Cepogo memiliki faktor lain sebagai penentu keberhasilan usaha mereka, 
seperti kedisiplinan memenuhi kewajiban pembayaran pembiayaan atau laba 
bersih usaha. 
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2. Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
realisasi pembiayaan mudharabah. Penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Kusumaningtyas (2017) yang menyatakan bahwa jumlah tanggungan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengembalian kredit. Setiap keluarga 
memiliki sifat yang berbeda dalam mengelola pendapatan, ada yang boros dan ada 
yang hemat. Jumlah tanggungan keluarga berapa pun apabila keluarga tersebut 
bersifat boros, maka penghasilan akan terpakai tanpa penyisihan, atau keluarga 
yang bersifat hemat, walaupun memiliki penghasilan yang sedikit, namun tetap 
memiliki penyisihan pendapatan untuk membayar tanggungan kredit. 
 
4. 3. 2. Pengaruh Karakteristik Usaha terhadap Realisasi Pembiayaan 
Mudharabah 
1. Lama Usaha 
Lama usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap realisasi pembiayaan 
mudharabah. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Arief Maulana (2017) yang 
menyatakan bahwa lama usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap realisasi 
pembiayaan. Pengalaman usaha menggunakan satuan tahun dan tidak ada 
kepastian bahwa banyak tahun yang telah ditempuh diimbangi dengan kualitas. 
Pengalaman usaha yang dimiliki meski telah lama, namun kemampuan dalam 
menganalisis dan mempelajari pengelolaan usaha tidak berkembang, maka usaha 
yang dijalankan tidak mengalami perkembangan pula dan pendapatan yang 
diterima tidak bertambah secara signifikan. Hal ini berdampak pada kemungkinan 
kesulitan pengembalian dana yang dipinjam. (Indriyatni, 2013).  
63 
 
 
 
 
2. Laba Bersih 
Terdapat pengaruh laba bersih terhadap realisasi pembiayaan mudharabah. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Maulana (2017) yang menyatakan bahwa 
laba bersih usaha berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan. Laba berkaitan 
dengan keberlangsungan sebuah usaha. Nasabah yang memiliki laba besar akan 
mudah melakukan pengembalian pinjaman, hal ini menjadi pertimbangan BMT 
Tumang Cepogo untuk merealisasi pembiayaan Mudharabah. Laba bersih 
menjadi pilihan nasabah dalam mendapatkan pembiayaan mudharabah. 
 
4. 3. 3. Pengaruh Karakteristik Pembiayaan terhadap Realisasi Pembiayaan 
Mudharabah 
1. Frekuensi Pembiayaan 
Terdapat pengaruh frekuensi pembiayaan terhadap realisasi pembiayaan 
mudharabah. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Hidayati (2014) 
membuktikan bahwa frekuensi pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap 
realisasi pembiayaan. Semakin tinggi intensitas pengembalian pembiayaan, 
semakin besar realisasi pembiayaan yang diberikan. Pihak BMT akan lebih mudah 
memberikan pembiayaan kepada nasabah yang sebelumnya sudah pernah 
melakukan pinjaman dibandingkan dengan nasabah baru. Hal ini dikarenakan 
informasi tentang nasabah dapat tersedia dengan mudah sehingga dapat 
menghilangkan masalah informasi tidak simetris yang menjadi masalah utama  
kemungkinan terjadi kegagalan pelunasan pembayaran kembali pembiayaan 
Mudharabah. 
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2. Jumlah Pembiayaan 
Jumlah pembiayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap realisasi 
pembiayaan mudharabah. Setiap nasabah menerima jumlah pinjaman yang 
hampir sama, dengan kebutuhan tambahan modal yang berbeda, sehingga 
kemampuan nasabah dalam mengelola tambahan modalnya sama. Besar kecil 
suatu pembiayaan nasabah tidak menjadi pertimbangan BMT Tumang Cepogo 
merealisasi pembiayaan karena realisasi jumlah pembiayaan melihat faktor 
penunjang lainnya seperti frekuensi pembiayaan dan agunan serta kedisiplinan 
nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran pinjaman. 
3. Agunan 
Terdapat pengaruh jumlah agunan terhadap realisasi pembiayaan 
mudharabah. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Ali (2015) yang menyatakan 
bahwa realisasi pembiayaan dipengaruhi oleh nilai agunan. Semakin besar 
agunan, akan semakin besar tanggung jawab debitur dalam melakukan 
pembayaran pinjaman pembiayaan yang diajukan. Selain itu, agunan merupakan 
second way out yang harus menutupi pinjaman ≥ 100%. Sehingga semakin besar 
nilai agunan, maka semakin besar pula pinjaman yang diberikan.  
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan analisis data, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Karakteristik individu tidak berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan 
mudharabah di KJKS BMT Tumang Cepogo. Hal ini dilihat dari analisis 
regresi logistic baik itu tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan nilai 
signifikan lebih besar 0,05 yaitu 0,368 utuk tingkat pendidikan dan 0,273 
untuk jumlah tanggungan. Tingkat pendidikan koefisien bernilai positif 
(0,022) sedangkan jumlah tanggungan koefisien bernilai negatif (-0,026). 
2. Karakteristik usaha yang berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan 
mudharabah di KJKS BMT Tumang Cepogo adalah laba bersih. Laba bersih 
berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan mudharabah di KJKS BMT 
Tumang Cepogo. Hal ini dapat dilihat dari koefisien bernilai positif (0,839) 
dengan signifikansi 0,019 lebih kecil dari 0,05. 
3. Karakteristik pembiayaan yang berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan 
mudharabah di KJKS BMT Tumang Cepogo adalah frekuensi pembiayaan 
dan agunan. 
a. Frekuensi pembiayaan berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan 
mudharabah di KJKS BMT Tumang Cepogo. Hal ini dapat dilihat dari 
koefisien bernilai positif (1,923) dengan signifikansi 0,018 lebih kecil dari 
0,05. 
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b. Agunan berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan mudharabah di KJKS 
BMT Tumang Cepogo. Hal ini dapat dilihat dari koefisien bernilai positif 
(0,758) dengan signifikansi 0,030 lebih kecil dari 0,05. 
 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan-keterbatasan yang 
penulis temui, diantaramya keterbatasan peneliti tidak meneliti prosedur 
perealisasian pembiayaan secara detail sifat dari prosedur perealisasian pembiayan 
bersifat rahasia sehingga penulis hanya memperoleh data dari jumlah nasabah 
yang telah menerima pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh KJKS BMT 
Tumang Cepogo. Keterbatan atau tidak sesuainya indikator dari variabel 
karakteristin individu yaitu tingkat pendidikan, tanggungan keluarga, umur, dan 
juga jenis kelaminnya.  
Selain itu banyak factor lain yang tidak diteliti peneliti seperti tingkat 
kedispilinan nasabah dalam pengembalian pembiayaan dan keterbatasan 
kemampuan penulis dalam mendiskripsikan sebaran kuisioner. 
 
5.3.  Saran  
Beberapa saran yang dapat penulis berikanterkait hasil penelitian antara 
lain: 
1. Bagi pihak manajemen BMT Tumang Cepogo diharapkan lebih selektif lagi 
dalam memutuskan pemberian pembiayaan terutama mengenai jumlah 
pinjaman dan frekuensi pembiayaan yang akan diberikan harus 
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dipertimbangkan dengan sebaik-baiknya, dengan lebih memprioritaskan 
penilaian pembiayaan pada faktor tingkat pendidikan, jumlah tanggungan 
keluarga, pengalaman lama usaha, dan pendapatan usaha calon anggota 
sebagai dasar pertimbangan dalam membuat keputusan penyaluran 
pembiayaan.  
2. Bagi anggota sebaiknya dalam mengajukan pinjaman kepada BMT perlu 
disesuaikan dengan kemampuan anggota itu sendiri yang dapat diindikasikan 
dari pendapatan usaha yang diperoleh, dengan tidak memaksakan kehendak 
untuk mengajukan pinjaman yang melebihi batas kemampuannya, agar tidak 
terjadi masalah penunggakan pembiayaan atau kegagalan dalam pelunasan 
pembiayaan.  
3. Perlu menentukkan langkah yang tepat guna meningkatkan mutu pembiayaan 
mudharabah, sehingga pertumbuhan pembiayaan dapat meningkat serta 
pemberian pembiayaan yang disalurkan oleh KJKS BMT Tumang Cepogo 
dapat lebih efesien dan efektif dalam penyeleksian calon debitur agar dapat 
meningkatkan mutu dan kuantitas pembiayaan tersebut.  
4. Perbanyak fitur-fitur yang dapat menarik minat masyarakat utuk meminta 
pembiayaan modal usaha yang disalurkan oleh KJKS BMT Tumang Cepogo, 
melalui sosialisasi kemasyarakatan ataupun seminar atau workshop bagi 
masyarakat umum maupun pelajar dan mahasiswa.  
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LAMPIRAN 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Bulan 
Kegiatan 
Oktober November Desember januari Februari Maret April Mei Juni Juli agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan 
Judul 
                                              
2 Penyelesaia
n Proposal 
                                             
3 Bimbingan 
Proposal 
                                                 
4 Seminar 
Proposal 
                                             
5 Revisi 
Proposal 
                                             
6 Pengumpul
an Proposal 
                                             
7 Pengolahan 
Data 
                                                
8 Bimbingan 
Hasil 
Pengolahan 
Data 
                                             
9 Munaqosah                                             
10 Revisi 
Skripsi 
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JADWAL PENELITIAN 
LAMPIRAN 2 
Kuesioner Penelitian  
Di bawah ini adalah daftar pertanyaan mengenai identitas responden yang 
ditujukan untuk mengetahui Karakteristik Individu, Karakteristik Usaha, 
Karakteristik Pembiayaan dan Realisasi Pembiayaan Mudharabah. Mohon 
dijawab pada tempat yang telah disediakan dan pilihlah jawaban pada pertanyaan 
pilihan dengan memberikan tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan kondisi 
anda sebenarnya.  
 
Data Identitas Personal Responden  
Nama      :  
Alamat     :  
Usia      :    Tahun  
Jenis Kelamin    : a. Pria  b. Wanita  
Tingkat Pendidikan    : a. SD/ Sederajat  
b. SMP/ Sederajat  
c. SMA/ Sederajat   
d. Sarjana  
Tanggungan Keluarga   :    Orang  
Pertanyaan  
Lama Usaha     :    Tahun  
Tingkat Laba Bersih    :    Rupiah/ Bulan  
Jenis Usaha     : a. Perdagangan  b. Pertanian  
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Frekuensi Pinjaman    :    Tahun  
Jumlah Pembiayaan yang diajukan  :    Rupiah 
Jenis Agunan    : a. BPKB   b.Sertifikat   
Nilai Agunan     :    Rupiah 
Apakah pengajuan Pembiayaan Mudharabah di BMT Tumang Cepogo di 
Realisasi : 
a. Ya   b. Tidak  
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Lampiran 3.  
NO 
Karakteristik Individu Karakteristik Usaha Karakteristik Pembiayaan 
Realisasi Pembiayaan 
(Y) 
Tingkat 
Pendidikan 
(dalam 
tahun) 
Tanggungan 
Keluarga 
(orang) 
Lama 
Usaha 
(dlm thn) 
Laba Bersih 
(dlm Juta) 
Frekuensi 
Pembiayaan 
(dlm bulan) 
Jml Pembiayaan 
(dlm juta) 
Nilai Anggunan 
(dlm juta) 
1 6 4 1 6 6 1 1.5 0 
2 6 4 2 7 6 9 5 0 
3 6 1 3 6 6 6 5 0 
4 12 2 9 8 132 200 150 1 
5 12 1 12 8 12 6 4 1 
6 12 1 15 9 24 6 6 1 
7 12 2 1 2 6 2 1 0 
8 9 4 4 6 75 175 90 1 
9 6 3 2 25 18 6 6 1 
10 12 1 1 2 108 120 100 1 
11 6 3 2 3 6 9 4 1 
12 9 3 1 3 12 6 3 0 
13 6 2 2 2.5 12 1 1 0 
14 9 5 5 4 48 6 3 1 
15 12 3 2 3 12 2 3 0 
16 9 5 7 2.5 60 6 2 1 
17 12 3 10 4 72 9 5 1 
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18 9 4 15 3 84 200 150 1 
19 6 6 6 3 36 9 5 1 
20 6 2 10 4 48 12 3 0 
21 9 5 20 3 72 9 4 1 
22 12 3 7 1 72 6 10 0 
23 9 4 2 2.5 120 100 90 1 
24 6 3 25 3 120 100 100 0 
25 6 3 35 5 120 100 75 1 
26 12 3 5 2 12 2 1 0 
27 9 2 20 3 120 150 100 1 
28 6 1 25 5 18 25 10 0 
29 6 2 7 4 120 100 80 0 
30 6 3 24 5 78 20 50 1 
31 6 3 8 3 108 120 100 1 
32 12 4 4 3 60 10 20 1 
33 6 1 5 4 6 2 1.5 0 
34 12 5 3 2 108 150 100 1 
35 9 3 2 3 6 5 5 0 
36 6 2 1 3 6 3 1 0 
37 9 2 3 2 96 200 95 1 
38 16 2 2 2.5 180 100 95 1 
39 12 3 1 3 200 90 85 1 
40 12 1 2 1 12 5 1 0 
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Lampiran 4. Analisis Regresi Logistik 
Case Processing Summary 
Unweighted Cases
a
 N Percent 
Selected Cases 
Included in Analysis 40 100.0 
Missing Cases 0 .0 
Total 40 100.0 
Unselected Cases 0 .0 
Total 40 100.0 
a. If weight is in effect, see classification table for the total number of 
cases. 
Dependent Variable Encoding 
Original Value Internal Value 
.00 0 
1.00 1 
 
Block 0: Beginning Block 
Classification Table
a,b
 
 Observed Predicted 
 Realisasi Percentage 
Correct  .00 1.00 
Step 0 
Realisasi 
.00 0 17 .0 
1.00 0 23 100.0 
Overall Percentage   57.5 
a. Constant is included in the model. 
b. The cut value is .500 
 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 0 Constant .302 .320 .893 1 .345 1.353 
 
Variables not in the Equation 
 Score df Sig. 
Step 0 
Variables 
Pendidikan 2.312 1 .128 
tanggungan 7.387 1 .007 
lama_Usaha 1.129 1 .288 
Laba_Bersih 1.093 1 .296 
Frekuensi_Pembiayaan 4.354 1 .037 
Jml_Pembiayaan 7.178 1 .007 
Anggunan 2.644 1 .104 
Overall Statistics 18.362 7 .010 
 
Block 1: Method = Enter 
 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square Df Sig. 
Step 1 
Step 35.178 7 .000 
Bloc
k 
35.178 7 .000 
Mod
el 
35.178 7 .000 
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Model Summary 
Step -2 Log 
likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerk
e R 
Square 
1 19.371
a
 .585 .786 
a. Estimation terminated at iteration number 10 because 
parameter estimates changed by less than .001. 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 3.668 8 .886 
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 
 Realisasi = .00 Realisasi = 
1.00 
Total 
Observed Expected Obse
rved 
Expect
ed 
Step 1 
1 4 3.996 0 .004 4 
2 4 3.961 0 .039 4 
3 3 3.733 1 .267 4 
4 3 2.746 1 1.254 4 
5 2 1.234 2 2.766 4 
6 1 .773 3 3.227 4 
7 0 .447 4 3.553 4 
8 0 .110 4 3.890 4 
9 0 .000 4 4.000 4 
10 0 .000 4 4.000 4 
Classification Table
a
 
 Observed Predicted 
 Realisasi Percentage 
Correct  .00 1.00 
Step 1 
Realisasi 
.00 14 3 82.4 
1.00 1 22 95.7 
Overall Percentage   90.0 
a. The cut value is .500 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 
1
a
 
pendidikan .022 .024 .810 1 .368 1.022 
tanggungan -.026 .023 1.201 1 .273 .975 
lama_Usaha .205 .164 1.560 1 .212 1.227 
Laba_Bersih .839 .359 5.469 1 .019 2.315 
Frekuensi_Pembiayaan 1.923 .815 5.565 1 .018 6.840 
Jml_Pembiayaan .064 .040 2.569 1 .109 1.066 
Anggunan .758 .350 4.696 1 .030 2.133 
Constant -18.656 7.195 6.723 1 .010 .000 
a. Variable(s) entered on step 1: pendidikan, tanggungan, lama_Usaha, Laba_Bersih, 
Frekuensi_Pembiayaan, Jml_Pembiayaan, Anggunan. 
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